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ABSTRAK 
Nama : Arifuddin 
NIM : 30300114009 
Judul : Faktor-faktor Penyebab Turunnya Laknat Allah swt. 
  (Suatu Analisis Tafsir Tah}lili>  terhadap QS al-Ma>idah/5:78-
81) 
 
Skripsi ini merupakan penelitian terhadap faktor-faktor penyebab turunnya 
laknat Allah swt. digambarkan  dengan sebab yang menyebabkan jauhnya rahmat 
Allah dari para hamba-Nya yang inkar terhadap perintah yang telah ditetapkan oleh 
Allah swt. 
Masalah pokok yang muncul dari penelitian ini adalah bagaimana faktor-
faktor penyebab turunnya laknat Allah swt. dalam QS al-Ma>idah/5: 78-81? Dari 
masalah pokok ini, muncul sub-sub masalah yaitu bagaimana hakikat penyebab 
turunnya laknat Allah swt. dalam QS al-Ma>idah/5: 78-81? Bagaimana wujud yang 
menyebabkan turunnya laknat Allah swt. dalam QS al-Ma>idah/5:78-81? dan 
Bagaimana dampak mengerjakan penyebab turunnya laknat Allah swt. dalam QS al-
Ma>idah/5:78-81? Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensip tentang  faktor-faktor penyebab turunnya laknat Allah swt. yang 
terdapat dalam QS al-Ma>idah/5: 78-81. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka yang bersifat deskriptif. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tasir, yaitu menggunakan salah 
satu dari empat metode penafsiran yang berkembang. Penelitian ini tergolong library 
research, data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan 
menggunakan beberapa teknik interpretasi seperti interpretasi tekstual, interpretasi 
kultural, dan interpretasi linguistik terhadap literatur yang representatif dan 
mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya. Penelitian ini juga menggunakan pola tafsir tah{li>li> dalam 
mengolah data yang telah terkumpul. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Allah swt. menjauhkan rahmat-Nya 
bagi orang yang inkar kepada Allah swt. melanggar janji yang telah ditetapkan 
dengan mengerjakan apa yang Allah larang akan tetapi mereka melanggarnya seperti 
durhaka kepada Allah swt. melampaui batas, tidak saling mencegah dalam 
kemunkaran yang terjadi di sekitarnya, mereka juga berteman dengan orang kafir 
atau menjadikannya wali, dan fasik. Perbuatan yang mereka lakukan menimbulkan 
kemurkaan Allah dan Rasul-Nya yang menyebabkan turunnya laknat Allah dengan 
memberikan azab dan mereka kekal di dalamnya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan  
ب 
 
Ba 
 
B 
 
Be 
 ت 
 
Ta 
 
T 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim J 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
Kha 
 
Kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
Dal 
 
D 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
R 
 
Er 
 ز 
 
Zai 
 
Z 
 
Zet 
 س 
 
Sin 
 
S 
 
Es 
 ش 
 
Syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
Gain 
 
G 
 
Ge 
 ؼ 
 
Fa 
 
F 
 
Ef 
 ؽ 
 
Qaf 
 
Q 
 
Qi 
 ؾ 
 
Kaf 
 
K 
 
Ka 
 ؿ 
 
Lam 
 
L 
 
El 
 
  
x 
 
ـ 
 
Mim 
 
M 
 
Em 
 ف 
 
Nun 
 
N 
 
En 
 و 
 
Wau 
 
W 
 
We 
 ػه 
 
Ha 
 
H 
 
Ha 
 ء 
 
Hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
Y 
 
Ye 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََؿْوَه : haula 
3. Maddah 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 Tanda 
 
fath}ah 
 
a a ا  َ  
 
kasrah 
 
i i   ا 
 
d}ammah 
 
u u   ا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِق : qi>la 
َُتُْوَيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةَضْوَر َِؿاَفْطَلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَنْػيِدَمَْلا َُةَلِضاَفَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةَمْكِْلَْا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 ََ ...اَ|َََ ...ى  
 
d}ammah dan wau 
 ُوػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىػ 
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perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْلَْا  : al-h}aqq 
ََمِّعُػن : nu‚ima 
 َوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّىِػػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ىَِلع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َةَلَزْلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 
َُدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
  
xiii 
 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْوُرُمَْأت : ta’muru>na 
َُعْوَّػنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
َُتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِللاَُنْيِد di>nulla>h  َِللِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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َِللاَِةَْحَْرَْفَِْمُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam dan beriman kepadanya 
tergolong salah satu rukun iman. Ia adalah kalam Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad saw.
1
 yang tertulis dalam mushaf dan diturunkan secara 
mutawa>tir.2 Dalam QS al-Baqarah/2: 2, Allah swt. menegaskan bahwa kitab (al-
Qur’an) yang telah diturunkan kepada Rasulullah saw., tidak ada keraguan di 
dalamnya dan merupakan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.3 
Allah swt. menurunkannya kepada Nabi Muhammad saw. untuk 
membebaskan manusia dari berbagai kegelapan hidup menuju Ila>hi.4 Al-Qur’an 
yang diturunkan kepada Nabi, sekaligus menjadi tugas untuk beliau jelaskan atau 
tafsirkan. Hal ini terlihat dalam beberapa dalil dalam QS al-Nah}l/16: 44 sebagai 
berikut:  
 ِل َ ِّيِّ َبُِتل َرْكِّذلا َكَْيلِإ اَنْلَز َْنأَو ْمِهَْيِلإ َلِّز ُن اَم ِساَّنل  َنوُر َّكَف َت َي ْمُهَّلَعَلَو 
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan.
5
 
                                                           
1 Basri Mahmud, Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. I; Makassar: Gunadarma Ilmu, 2013), h.31. 
2 M. Baqir Hakim, Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. I; Jakarta: al-Huda, 2006), h.3. 
3Lihat: QS al-Baqarah/2: 2. 
4 Manna>’ al-Qat}t}an, Maba>his fi> Ulu>m Al-Qur’a>n, terj. Aunur Rafiq, Pengantar Studi Ilmu 
al-Qur’an (Cet. I; Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2005) h. 3. 
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung:  Diponegoro, 2008), h. 
272. 
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Sekalipun demikian, banyak yang inkar dari perintah yang telah 
ditetapkan oleh Allah swt. itu karena banyak dari mereka yang tidak saling 
memperingatkan untuk mengerjakan kebaikan dan pencegahan dari perbuatan 
mungkar.
6
 Mereka banyak yang melampaui batas dengan mengerjakan larangan 
Allah swt. meskipun telah datang al-Qur’an sebagai petunjuk, namun banyak 
orang yang tidak menaati apa yang ada dalam al-Qur’an, mereka malah 
mengingkari apa yang ada dalam al-Qur’an. 
Sehingga apa yang mereka perbuat itu mendapat balasan dari yang Maha 
Kuasa dengan menurunkan adanya cobaan bahkan laknat dari Allah swt. itu 
karena mereka sudah tidak taat dengan perintah Tuhan atau keluar dari esensi 
penghambaan kepada Allah swt. sesuai firman Allah dalam QS al-Baqarah/2:88 
yang berbunyi: 
 َنوُنِمْؤ ُي اَم الًيِلَق َف ْمِِىرْفُكِب ُوَّللا ُمُه َنَعَل ْلَب ٌفْلُغ اَن ُبوُل ُق اوُلاَقَو 
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: "Hati Kami tertutup". Tetapi sebenarnya Allah telah 
mengutuk mereka karena keingkaran mereka, Maka sedikit sekali mereka 
yang beriman.
7
 
Manusia juga diuji kesabaran mereka, di mana Allah memberikan suatu 
ujian berupa cobaan untuk mengetahui tingkat kesabaran dan menaikan derajat 
hambaNya yang mau bersabar apalagi dilanda berbagai macam cobaan baik itu 
melalui kematian, kelaparan, kekurangan harta sebagaimana dalam QS al-
Baqarah/2: 155 disebutkan 
                                                           
6Andi Miswar, Amr Ma’ru>f  Nahy>  Munkar  (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 4. 
7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 13. 
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 ِتاَرَمَّثلاَو ِسُف َْنْلْاَو ِلاَوْمَْلْا َنِم ٍصْق َنَو ِعوُْلْاَو ِفَْوْلْا َنِم ٍءْيَشِب ْمُكَّنَوُل ْ بََنلَو
 َنِيرِبا َّصلا ِر ِّشَبَو 
Terjemahnya: 
 Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
8
 
Manusia yang tidak taat kepada Allah swt. berbuat kerusakan di bumi itu 
karena ulah mereka sendiri sehingga Allah akan murka kepada hamba-Nya 
disebabkan apa yang mereka perbuat.  
Balasan bagi orang yang inkar kepada Allah dan Rasul pasti akan 
mendapat ganjaran yang diberikan oleh Allah swt. sedangkan orang yang 
beriman akan diuji. dimana balasan Allah ada lima macam yaitu al-bala>’, al-
mus}i>bah, al-fitnah, al-imtih}a>n dan al-‘az|a>b. Dari lima macam balasan Allah harus 
diketahui masing-masing perbedaan dari kelima macam balasan Allah tersebut, 
akan tetapi penulis akan membahas tentang penyebab turunnya laknat Allah swt. 
Bala>’  adalah suatu ujian yang secara umum baik berupa kelapangan 
maupun berupa kesulitan hidup manusia di dunia yang dilakukan langsung oleh 
Allah tanpa ikut campur yang diuji dalam menentukan cara, waktu, dan bentuk 
ujian itu.
9
 
                                                           
8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 24. 
9 Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Malapetaka  (Cet. I; Jakarta: Pustaka Arif, 2009), h. 
44. 
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Mus}i>bah itu dapat berupa penyakit, rugi dalam berusaha, kehilangan 
barang, kehilangan keluarga yang dicintai, bencana alam, wabah penyakit, kalah 
perang, paceklik, dan kiamat.
10
 
Fitnah merupakan suatu penyiksaan dengan siksaan secara jasmani, 
perampasan harta, pemisahan sanak keluarga, teror, serta pengusiran dari tanah 
tumpah darah, bahkan menyangkut agama dan keyakinan mereka dalam wujud 
kemusyrikan. 
Imtih}a>n merupakan suatu ujian yang diberikan untuk membersihkan dari 
dosa dan memberikan pahala yang besar. Kesabaran tersebut terlihat dalam 
wujud merendahkan suara di hadapan Nabi saw. serta ketaatan kepada Allah 
dibalik ujian dan kewajiban berat itu semakin meningkat. 
‘Az|a>b diartikan sebagai siksaan yang pedih di mana pada mulanya 
digunakan untuk melukiskan akan segar dan nyamannya sesuatu, seperti air yang 
segar dan nyaman diminum, kemudian kata ‘az|z|aba berubah menjadi ‘az|a>b yang 
berarti hilangnya rasa segar dan nyamannya sesuatu, kemudian berubah menjadi 
siksaan yang pedih.
11
 
Akan tetapi dalam hal ini, untuk pembahasan laknat akan dibahas dalam 
skripsi ini karena berhubungan dengan judul yang penulis kaji, untuk menambah 
pengetahuan tentang penyebab turunnya laknat Allah swt. maka, penulis akan 
memberikan salah satu dari ayat al-Qur’an tentang penyebab turunnya laknat 
Allah swt. dalam QS al-Ma>idah/5: 78-81 yang berbunyi 
 
                                                           
10 Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Malapetaka  (Cet.I; Jakarta: Pustaka Arif, 2009) 
h.32. Sebagaimana yang dikutip dari  pendapat al-‘Alla>mah al-Sayyid Muhammad al-Husa>in al- 
Taba>’taba>i, al-Mi>zan fi> Tafsir al-Qur’an, Juz I (Beirut: Mua’assasah al-A’lami li al-Matbu>at, 
1403 H/1983 M) h. 353. 
11 Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Malapetaka   h. 38-46. 
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 َنُِعل  َنيِذَّلا اوُرَفَك  ْنِم  ِنَب  َلِيئاَرْسِإ ىَلَع  ِناَسِل  َدوُواَد ىَسيِعَو  ِنْبا  ََيْرَم  َكِلَذ َابِ 
اْوَصَع اُوناََكو  َنوُدَتْع َي (87 )اُوناَك  َل  َنْوَىاَن َت َي  ْنَع  ٍرَكْنُم  ُهوُلَع َف  َسْئَِبل اَم اُوناَك 
 َنوُلَعْف َي (87 )ىَر َت اايرِثَك  ْمُه ْ نِم  َنْوَّلَو َت َي  َنيِذَّلا اوُرَفَك  َسْئَِبل اَم  ْتَم َّدَق  ُْمَلَ 
 ْمُهُسُف َْنأ  ْنَأ  َطِخَس  ُوَّللا  ْمِهْيَلَع  ِفَو  ِباَذَعْلا  ْمُى  َنوُدِلاَخ (7ٓ ) ْوَلَو اُوناَك 
 َنوُنِمْؤ ُي  ِوَّللِاب  ِِّبَّنلاَو اَمَو  َِلزُْنأ  ِوَْيلِإ اَم  ْمُىوُذََّتَّا  َءاَِيلْوَأ  َّنِكَلَو اايرِثَك  ْمُه ْ نِم  َنوُقِساَف 
(7ٔ) 
Terjemahnya: 
78. Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan 
Isa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka 
dan selalu melampaui batas. 
79. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang 
mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka 
perbuat itu. 
80. Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan orang-
orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah apa yang 
mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada 
mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan. 
81. Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan 
kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak 
akan mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-
penolong, tapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang 
fasik.
12
 
Ayat ini menjelaskan tentang penyebab turunnya laknat Allah swt. seperti 
durhaka dan melampaui batas, tidak melarang pada tindakan mencegah amar 
ma’ru >f nahi> munkar, tolong menolong dengan orang kafir atau musyrik. 
Umat yang terdahulu seperti ah}l al-kita>b pada masa pra Islam dalam 
pandangan al-Qur’an telah mengalami kemerosotan. Pada mulanya mereka 
adalah pemeluk agama yang benar yang mengikuti Nabi-nabi mereka yang 
percaya kepada Tuhan dan firmannya. Namun, setelah Islam bangkit mereka 
sadar telah mendustakan kebenaran dan apa yang diwahyukan kepada mereka 
                                                           
12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, h.121. 
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oleh Tuhan dengan menerima apa yang mereka sukai dan menolak yang 
lainnya.
13
 
Untuk lebih jelasnya penulis akan memberikan suatu penjelasan mengenai 
faktor-faktor penyebab turunnya laknat Allah swt.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok  yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian skripsi ini 
adalah bagaimana faktor-faktor penyebab turunnya laknat Allah swt? 
Untuk terarah pembahasan skripsi ini, maka masalah pokok tersebut di 
atas dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat penyebab turunnya laknat Allah swt. dalam QS al-
Ma>idah/5: 78-81?          
2. Bagaimana wujud perbuatan yang menyebabkan turunnya laknat Allah  
swt. dalam QS al-Ma>idah/5: 78-81? 
3. Bagaimana dampak mengerjakan perbuatan yang menyebabkan  turunnya 
laknat Allah swt. dalam QS al-Ma>idah/5: 78-81? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian  
Judul skripsi ini adalah ‚Faktor-faktor  Penyebab Turunnya Laknat Allah 
SWT.‛  Sebagai langkah awal untuk membahas isi skripsi ini, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian dari judul penelitian ini 
sebagai berikut: 
 
 
                                                           
13 Toshihiko Izutsu, God and Mand in the Koran, terj. Agus Fahri Husein dkk, Relasi 
Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an  (Cet. I; Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1997), h. 83.   
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1. Faktor 
Faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan atau 
mempengaruhi terjadinya sesuatu.
14
 
2. Penyebab 
Penyebab berasal dari kata sebab yang berarti hal yang menjadikan 
timbulnya sesuatu, lantaran
15
. atau menyebabkan suatu perbuatan, baik itu 
dikatakan hal yang positif maupun negatif. Penyebab adalah mendatangkan atau 
memunculkan sesuatu, menjadikan sebab, sehingga terjadinya sesuatu. 
3. Turun 
Turun
 
yaitu bergerak ke arah bawah, bergerak ke tempat yang lebih 
rendah daripada tempat semula
16
, baik secara fisik maupun non fisik di samping 
menunjukan tempat tetapi menunjukan derajat dan kedudukan. 
Apabila dikaitkan dengan al-Qur’an dapat dipahami sebagai penampakan 
al-Qur’an dari alam gaib ke alam nyata. Kata nazala (لزن) dalam berbagai 
bentuknya terulang sebanyak 293 kali, khusus yang berbentuk nazzala لّزن) )  
dengan berbagai bentuknya 79 kali, masing-masing 34 kali di dalam bentuk fi>’il 
ma>d}i, 28 kali dalam bentuk fi’il mud}ari, 15 kali dalam bentuk mas}dar, sedangkan 
dalam bentuk ism fa>’il dan ism maf’u >l, masing-masing satu kali.17 
 
 
 
 
                                                           
14 Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Cet. 
IV; Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 387. 
15 Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  h. 1235. 
16 Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1508. 
17 M. Galib Matola dalam M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian 
Kosakata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h.722. 
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4. Laknat 
Laknat yaitu kutuk, orang yang terkutuk.
18
 Dalam bahasa Arab La’ana 
berasal dari kata lam, ‘ain, dan nun yang berarti menunjukan jauh dan terusir dari 
rahmat Allah swt.
19
 
5.  Tah}li>li 
Tahl{i>li adalah salah satu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan 
kandungan ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya dengan mengikuti metode ini 
menafsirkan ayat al-Qur’an secara runtut dari awal hingga akhir, surah demi 
surah sesuai urutan Mushaf Usmani, untuk itu ia menguraikan kosakata lafal, 
menjelaskan arti yang dikehendaki, juga unsur i’jaz dan bala>g}ah serta 
kandungannya dari berbagai aspek pengetahuan dan hukum serta tidak 
mengabaikan penggunaan asba>b al-nuzu>l serta muna>sabah ayat al-Qur’an antara 
satu dengan ayat yang lain dalam pembahasannya.
20
 
Metode ini memiliki beragam jenis hidangan yang ditekankan 
penafsirannya ada yang bersifat kebahasaan, hukum, sosial budaya, filsafat, sains 
dan ilmu pengetahuan tasawuf/ isya>ri dan lain-lain21 
Kelemahan tafsir tah}li>li>, bahasannya yang mengikat generasi berikut, hal 
ini mungkin karena sifat penafsiran persoalan yang khusus yang mereka alami 
dalam masyarakat mereka, sehingga uraian yang bersifat teoretis dan umum itu 
mengesankan bahwa itulah pandangan al-Qur’an untuk setiap waktu dan 
tempat.
22  
                                                           
18 Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 774. 
19 Abu> al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz V (Beirut: 
Da<r al-Fikr, 1979), h. 252. 
20 M.Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir  (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2005),  h. 
41-42. 
21 M.Quraish Shihab. Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an (Cet. II; Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378. 
22 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Cet. VI; Bandung: Mizan, 1994),  h. 87. 
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D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya 
ilmiah, khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana 
penelitian di atas, maka sampai saat ini penulis belum menemukan satu pun 
karya ilmiah yang membahas masalah faktor penyebab turunnya laknat Allah 
swt. walaupun demikian, bukan berarti pembahasan ini tidak mendapat perhatian 
dari para peneliti dan para penulis. Paling tidak terdapat beberapa peneliti atau 
penulis telah memberikan pengertian atau penjelasan tentang laknat tersebut. 
1. Ismail Amir dalam Skripsinya yang berjudul ‚Laknat Dalam 
Pandangan al-Qur’an (Analisis Ayat Laknat terhadap Tafsir al-
Mara>gi>)‛ Skripsi ini membahas tentang pengertian laknat menurut 
tafsir al-Mara>ghi sehingga skripsi ini hanya mengacu kepada satu 
penafsiran yaitu, penafsirannya Ah}mad Musta>}fa al-Mara>gi>. Di dalam 
skripsi ini juga membedakan antara laknat, azab dan musibah. Akan 
tetapi penulis akan membahas faktor penyebab turunnya laknat Allah 
swt. 
2. Humaira El Rahmi dalam bukunya yang berjudul ‚Dosa-dosa Istri yang 
Mengundang Laknat Allah dan Membuat Suami Menderita‛. Berisi 
tentang dosa-dosa istri terhadap suami serta amalan penghapus dosa.  
3. Salman Nashif al-Dahduh dalam bukunya 100 yang Terlaknat. 
Membahas 100 pelaku yang menyebabkan turunnya laknat Allah swt. 
seperti orang kafir, musyrik, munafik, zalim, orang Yahudi, dan orang 
kafir Bani Isra>il. Akan tetapi penulis akan menjelaskan penyebab 
turunnya laknat Allah swt. salah satu penyebabnya ada di buku ini 
tetapi tidak membahas secara mendalam. 
10 
 
 
 
4. Mardan dalam bukunya ‚Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka‛ 
berisi tentang perbedaan mus}i>bah, bala>’, fitnah, imtih}a>n, dan ‘az|a>b. 
Akan tetapi buku ini banyak membahas adanya bala>’ dan 
pembagiannya dan penulis sendiri akan membahas faktor yang 
menyebabkan turunnya laknat Allah swt. 
5. Rahmat Nurdin di dalam skripsinya berjudul Konsep Laknat dalam Al-
Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maud}ui). Membahas hakikat laknat, 
bentuk pengungkapan al-Qur’an tentang laknat, dan pengaruh laknat 
terhadap pengaruh sosial. 
Berdasarkan definisi di atas, terdapat penyebab turunnya laknat Allah, 
terdapat perbedaan antara mus}i>bah, ‘az|a>b, dan laknat akan tetapi kajian skripsi 
ini membahas tentang adanya faktor-faktor yang menyebabkan turunnya laknat 
Allah swt. perbedaannya kajian pustaka di atas mengemukakan tentang laknat 
dalam pandangan Al-Qur’an dan pendapat dari ulama sedangkan skripsi ini akan 
membahas tentang faktor-faktor penyebab turunnya laknat Allah swt dalam QS 
al-Ma>idah/5:78-81. Sehingga penulis hanya mengkaji ayat ini saja mengenai 
faktor-faktor penyebab  turunnya laknat Allah swt. 
E. Metodologi Penelitian 
Untuk menganalisis obyek penelitian tersebut, yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.
23
 Penulis 
akan mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian 
ini yang meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan 
data, metode pengolahan dan analisis data. 
                                                           
23Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengenai cara yang ditempuh mufasir 
dalam menelaah, membahas, dan merefleksikan kandungan al-Qur’an secara apresiatif 
berdasarkan kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang 
refresentatif. Lihat Abd. Muin Salim, dkk. Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> (Makassar: 
Pustaka al-Zikra, 1433 H/ 2011 M), h. 7.  
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
24
 yang bersifat deskriptif. 
Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kandungan ayat-ayat 
yang berkaitan dengan faktor penyebab turunnya laknat Allah swt.  penelitian ini 
dilakukan melalui riset kepustakaan (library research). Maka objek utama 
penelitian ini adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan penyebab turunnya laknat 
Allah swt. khususnya dalam QS al-Ma>idah/5: 78-81. 
2. Pendekatan 
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan 
cara mendekati suatu obyek. Dalam terminologi antropologi pendekatan adalah 
usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan 
orang yang diteliti, juga berarti metode-metode untuk mencapai pengertian 
tentang masalah penelitian.
25
 
Kaitannya dengan penelitian ini, penulis menggunakan metode 
pendekatan tafsir dan sejarah, penafsiran al-Qur’an ini menggunakan metode 
tafsir tah}li>li>. Untuk lebih jelasnya, penulis memaparkan empat ayat untuk 
diterjemahkan QS al-Ma>idah/5:78-81 dan harus diketahui  asba>b al-nuzu>lnya, 
jika mempunyai asba>b al-nuzu>l, muna>sabah ayat, makna ijma>li serta tafsiran QS 
Ma>idah/5: 78-81. 
 
                                                           
24 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala sosial yang 
merupakan makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian 
Kualitatif  (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 22. 
 
25Abd. Muin Salim dkk,  Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 98. 
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3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan secara leksikal berarti proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, penghimpunan, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar 
dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 
menyiapkan bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondensi teori yang 
akan dihasilkan.
26
  
Dalam sebuah penelitian, metode pengumpulan data terkait dengan 
sumber dan jenis data yang diperlukan. Dari sumber dibedakan antara sumber-
sumber: kepustakaan, kancah dan laboratorium. Karena itu pula dibedakan antara 
penelitian kepustakaan, penelitian kancah dan penelitian laboratorium.  
Sumber data adalah salah satu yang paling vital atau urgen dalam 
penelitian, oleh karena itu, peneliti harus mampu memahami sumber data yang 
yang mesti digunakan dalam penelitian, karena kesalahan dalam  menggunakan 
dan memahami sumber data, maka data yang diperoleh juga akan meleset dari 
harapan. Ada dua jenis sumber data yang biasa digunakan, yaitu sumber data 
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah 
data dihasilkan. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data kedua 
sesudah data primer.
27
 
Penulis juga akan membaca literatur-literatur lainnya sebagai data 
sekunder yang mempunyai kaitan dengan studi pembahasan skripsi ini. Untuk 
                                                           
26Abd. Muin Salim dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 109-111. 
27M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Cet. II; Jakarta: 
Kencana, 2015),  h. 129. 
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penulisan ayat-ayat al-Qur'an merujuk pada al-Qur’an dan terjemahnya yang 
diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia.  
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Karena data penelitian ini bersifat kualitatif, maka penulis menggunakan 
metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif. Hal ini bertujuan 
untuk menganalisis makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an dengan 
menggunakan sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun 
langkah-langkah yang akan dilalui sebagai berikut. 
1. Teknik Pengolahan Data  
Dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh dalam pengolahan data 
dengan menggunakan pola tafsir tah{li>li> yaitu: 
1) Menyebutkan ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan 
ayat dalam mushaf. 
2) Menganalisis kosakata atau tafsir al-mufrada>t. 
3) Menerangkan hubungan muna>sabah, baik antarayat maupun antar 
surah. 
4) Menjelaskan asba>b al-nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat membantu 
memahami ayat dibahas (jika ada). 
5) Memberikan garis besar maksud ayat, sehingga diperoleh gambaran 
umum maksud dari ayat tersebut. 
6) Memperhatikan keterangan-keterangann yang bersumber dari ayat 
lain, Nabi, sahabat, tabi’in dan para mufasir. 
7) Memberikan penjelasan tentang maksud ayat tersebut dari berbagai 
aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh.
28
 
                                                           
28Nur Efendi dan Muhammad Fathurrah man, Studi Al-Qur’an Memahami Wahyu Allah 
Secara Lebih Integral dan Komprehensif,  h. 310. 
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2. Analisis Data 
 Analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 
1) Deduktif, yaitu analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari data 
yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
29
 
Penelitian ini berusaha menggambarkan bagaimana faktor penyebab 
turunnya laknat Allah swt. terhadap ketentuan Allah secara umum lalu 
menjabarkannya secara mendalam dengan mengaitkannya dengan QS al-
Ma>idah/5: 78-81 dan ilmu-ilmu tafsir lainnya. 
2) Induktif, yaitu analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari data 
yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
30
 
Penelitian ini berusaha mengkaji secara spesifik mengenai faktor-faktor 
penyebab turunnya laknat Allah swt. terhadap ketentuan Allah dengan 
menggunakan ilmu alat serta ilmu-ilmu yang terdapat di dalam tafsir, 
kemudian menarik kesimpulan umum. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Melalui beberapa uraian di atas, maka tujuan penelitian ini diarahkan 
pada beberapa tujuan, yaitu:  
1. Menjelaskan hakikat penyebab turunnya laknat Allah swt. dalam QS al-
Ma>idah/5: 78-81. 
2. Menjelaskan wujud  penyebab turunnya laknat Allah swt. dalam QS al-
Ma>idah/5: 78-81. 
3. Menjelaskan dampak perbuatan penyebab turunnya laknat Allah swt. 
dalam QS al-Ma>idah/5: 78-81.    
                                                           
29St. Sutarni dan Sukardi, Bahasa Indonesia 2  (Cet. I; Jakarta: Quadra, 2008) h. 8. 
30St. Sutarni dan Sukardi, Bahasa Indonesia 2, h. 8. 
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Selanjutnya, kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan 
ilmiah dan kegunaan praktis. 
1. Kegunaan Ilmiah 
Mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan judul skripsi ini, 
sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam 
kajian tafsir dan menjadi sumbangsih bagi insan akademik, baik di masa 
sekarang maupun  di masa yang akan datang. 
2. Kegunaan Praktis  
Memberikan pemahaman mendasar tentang ayat-ayat al-Qur’an yang 
menjelaskan masalah faktor-faktor penyebab turunnya laknat Allah swt. 
yang memiliki manfaat sangat luas. Meliputi manfaat bagi keimanan, 
khususnya bagi peneliti itu sendiri, sehingga dapat mengerjakan perintah 
Allah swt. dengan sebaik-baiknya hamba yaitu tunduk dan patuh kepada 
perintah Allah swt. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Pengertian Laknat Allah  swt. 
Kata laknat berasal dari bahasa Arab yakni lam, ‘ain dan nun   yang 
berarti jauh dan terusir dari rahmat Allah swt.
1
 atau orang yang terkutuk
2
. Laknat 
juga diartikan mengutuk orang yang inkar terhadap perintah Allah swt.
3
 
Ungkapan laknat Allah swt. mengandung pengertian bahwa dia mengusir 
dan menjauhkannya mereka dari rahmatnya, la’anahu> berarti mengusir dan 
menjauhkanya diiringi dengan perasaan marah. 
Sosok yang menyandang sifat ini dinamakan la>’in (yang terkutuk) dan 
mal’u>n (yang terlaknat). Bentuk jamaknya adalah mala>’in, mal’u>n (yang terusir), 
al-la’n (pengusiran dan penyingkiran), al-la’nah (‘az|a>b), al-la>’in (yang terkutuk, 
maksudnya setan), al-la>’inu>n (yang melaknat) yaitu para malaikat dan orang-
orang mukmin. Maksudnya adalah laknat yang sifatnya terus menerus. 
Fulan melaknat seseorang artinya ia mencela, mencibir, dan 
menghinakannya. Pelakunya disebut la>’in sedangkan orang yang menjadi objek 
laknat disebut mal’u >n. Menyebarkan laknat adalah hal yang diharamkan 
sebagaimana melaknat binatang dan melaknat seseorang dengan menunjuknya 
secara individu. Sedangkan melaknat orang kafir secara umum tidaklah 
diharamkan berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw.  
 ىَراَصَّنلاَو َدوُه َيْلا ُهَّللا َنَعَل َدِجاَسَم ْمِهِئاَيِْبَنأ َروُب ُق اوُذََّتَّا
4
 
 
                                                           
1 Abu> al-Husa>in Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz, h. 252. 
2 Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 774. 
3 Ahmad Warson Munawwir,  Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Cet. XIV; Surabaya: 
Pustaka Progresif, 1997),  h. 1274. 
4
 S}adruddin Muhammad bin Alauddin, Syarah Al-Aqi>dah Al-T}}aha>wi>yah, Juz I (Mesir: Da>r 
al-Sala>m, 1426 H/2005 M), h. 82. 
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Artinya: 
Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka menjadikan 
kuburan para Nabi mereka sebagai tempat peribadahan. 
Tidak diharamkan pula melaknat sekte-sekte sesat, orang-orang fasik, dan 
para pembuat kerusakan, ini bersandarkan pada berbagai ayat al-Qur’an yang 
mengungkapkannya secara jelas dan juga berbagai hadis nabawi. Diutamakan 
untuk tidak melaknat orang tertentu dengan menunjuknya secara personil, karena 
mungkin  saja dia akan bertaubat.
5
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa laknat adalah 
menjauhkan dan mengusir yakni orang yang dilaknat Allah swt. akan dijauhkan 
dari segala rahmat Allah swt. sehingga akan menjadi terhina dan menjadi 
terkutuk. 
B. Term-term Laknat Allah swt. dan Derivasinya di dalam Al-Qur’an 
1. Fi>’il ma>d}i 
Pengungkapan dalam bentuk fi>’il ma>d}i di dalam al-Qur’an disebutkan 
sebanyak 15 kali terdapat di dalam 9 surah
6
, yakni dalam QS al-Ah}za>b/33: 64 
menyebutkan kata la’ana berarti melaknati orang-orang kafir. Di dalam QS al-
A’ra>f/7>: 38 menyebutkan kata  ْتَنَعَل yang berd}amir muannats yang memiliki 
suatu makna untuk menyesatkan kawannya. 
Kata اّنَعَل di dalam QS al-Nisa>’/4: 47 menjelaskan tentang ancaman untuk 
diberikan kutukan jika tidak membenarkan kitab yang telah diturunkan. Kata 
 ْمُهاّنَعَل menjelaskan tentang kutukan yang diberikan karena mereka telah 
melanggar janji yang terdapat di dalam QS al-Ma>idah/5: 13. 
                                                           
5 Salman Nashif Al-Dahduh, Mi’ah Mimman La’anahumullah wa Rasu>luhu, terj. Amir 
Ghozali, 100  yang Terlaknat  (Cet. I; Solo: Da>r al-Ba>syir, 2008),  h. 8-9. 
6 Muh. Fuad Abdul Ba>qi, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfadz Al-Qur’an  (Mesir: Da>r al-
Hadis, 2007 M/1428 H), h. 748-749. 
 
18 
 
 
Kata  ْمُه َنَعَل di dalam QS al-Baqarah/2: 88 menjelaskan tentang orang 
yang kafir karena keinkaran mereka sehingga Allah menutup hatinya. Di dalam 
QS al-Nisa>’/4: 46 menjelaskan tentang perintah membenarkan kitab yang telah 
diturunkan kepada mereka. Di dalam QS al-Nisa>’/4: 52 menjelaskan bahwa jika 
Allah sudah mengutuk suatu kaum, maka tidak ada yang bisa menjadi 
penolongnya. Di dalam QS al-Taubah/9: 68 dijelaskan tentang ancaman kepada 
orang munafik laki-laki dan perempuan serta orang kafir yang akan dimasukkan 
ke dalam neraka jahannam. Di dalam QS al-Ah}za>b/33: 57 dijelaskan tentang 
siksaan bagi orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya dan diberikan laknat di 
dunia dan di akhirat. Di dalam QS Muhammad/47: 23 dijelaskan tentang orang 
yang dilaknati oleh Allah akan ditulikan dan dibutakan penglihatan mereka. Di 
dalam QS al-Fath}/48: 6 menjelaskan tentang ‘az|a>b kepada orang munafik, 
musyrik yang laki-laki dan perempuan yang telah berprasangka buruk kepada 
Allah swt.  
Kata  َنُِعل disebutkan di dalam QS al-Ma>idah/5:78 adalah fi>’il ma>d}i 
majhul yang menunjukan penegasan bahwa mereka memang telah dilaknat oleh 
Allah swt. Di dalam QS al-Ma>idah/5: 64 menjelaskan tentang laknat kepada 
orang Yahudi karena mengatakan bahwa tangan Allah terbrlenggu. Di dalam QS 
al-Nu>r/24: 23 menjelaskan tentang laknat Allah kepada orang yang menuduh 
wanita yang beriman berzina. 
2. Fi>’il Mud}a>ri 
Kata  ُنَعْل َي yang terdapat di dalam QS al-Nisa>’ menjelaskan tentang tidak 
ada yang akan menolong orang yang diberikan laknat Allah swt. di dalam QS al-
Ankabu>t/29: 25 menjelaskan tentang laknat yang diberikan karena mereka 
menyembah berhala. Di dalam QS al-Baqarah/2: 159 menjelaskan tentang laknat 
bagi orang yang menyembunyikan kitab Allah swt. 
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Kata  ْمُه َنَعْل َن disebutkan di dalam QS al-Nisa>’/4: 47 yang menjelaskan 
tentang perintah untuk beriman kepada kitab yang telah diturunkan oleh Allah 
swt. 
3. Ism Mas}dar 
Kata  ْمُه ْ نَعَْلا disebutkan di dalam QS al-Ah}za>b/33: 68 menjelaskan 
tentang kutukan besar yang diberikan oleh Allah swt. kata اًنْعَل disebutkan di 
dalam QS al-Ah}za>b/33: 68 menjelaskan tentang kutukan besar yang diberikan 
kepada orang yang Allah laknat. 
Kata  ُةَنْعَل disebutkan di dalam QS al-Baqarah/2: 89 menjelaskan tentang 
laknat yang diberikan karena mereka inkar. Di dalam QS al-Baqarah/2: 161 
menjelaskan tentang orang yang dalam keadaan kafir kemudian mati akan 
diberikan laknat oleh Allah swt. di dalam QS A<li> Imra>n/3: 61 menjelaskan 
tentang anjuran untuk menghindari datangnya laknat Allah swt. di dalam QS A<li> 
Imra>n/3: 87 menjelaskan tentang laknat akan ditimpakan kepada mereka serta 
laknat para Malaikat dan Rasul. Di dalam QS al-A’ra>f/7: 44 menjelaskan tentang 
kutukan yang diberikan kepada orang yang zalim. Di dalam QS Hu>d/11: 18 
menjelaskan tentang laknat kepada orang yang berdusta kepada Allah swt. di 
dalam QS Hu>d/11: 60 menjelaskan tentang kehancuran kaum ‘A <d. 
Di dalam QS Hu>d/11: 99 menjelaskan tentang kutukan itu seburuk-
buruknya pemberian yang diberikan. Di dalam QS al-Ra’d/13: 25 menjelaskan 
tentang laknat yang diberikan kepada orang yang fasik. Di dalam QS al-Hijr/15: 
35 menjelaskan tentang kutukan yang menimpa mereka sampai hari kiamat. Dii 
dalam QS al-Nu>r/24: 7 menjelaskan tentang laknat yang diberikan kepada orang 
yang berdusta. Di dalam QS al-Qas}as/28: 42 menjelaskan tentang laknat yang 
diberikan di dunia dan akhirat. Di dalam QS Ga>fir/40: 52 menjelaskan laknat 
bagi orang yang zalim dan permintaan maaf nya tidak akan diterima. Kata  ِْتَنْعَل 
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Disebutkan di dalam QS S}a>d/38: 78 menjelaskan bahwa kutukan itu akan 
terjadi sampai hari kiamat. 
4. Ism Fa>’il 
Kata  َنْو ُنعَّلالا disebutkan di dalam QS al-Baqarah/2: 159 menjelaskan 
tentang orang yang menyembunyikan kitab yang diturunkan oleh Allah swt. 
maka akan dilaknat oleh Allah dan semua yang dapat melaknati. 
5. Ism Maf’u>l 
Kata  َينْوُعْلَم disebutkan di dalam QS al-Ah{za>b/33: 61 menjelaskan 
tentang mereka dalam keadaan terlaknat dan dimana saja dijumpai mereka akan 
ditangkap dan dibunuh. Kata َةنْوُعْل
َ
لمْا disebutkan di dalam QS al-Isra>’/17: 60 
menjelaskan tentang laknat yang diberikan kepada orang yang durhaka kepada 
Allah swt. 
C. Term-term yang Sepadan dengan Laknat Allah swt. 
1.  Al-Bala>’  (ءلابلا) 
Term-term bala>’ dalam segala bentuk derivasinya terulang dalam al-Qur’an 
sebanyak 38 kali. Kata al-bala>’ dapat berati ihktiba>r  yakni ujian baik berupa 
kesenangan maupun kesulitan hidup. Yang kedua berarti al-ijtihad  fi al-harb wa 
al-kira>m yakni ujian kesungguhan dalam peperangan dan ujian kemuliaan, 
dengan demikian dalam pengertian bahasa berarti ujian yang berupa kesenangan 
dan kesulitan hidup, kesungguhan dalam peperangan, kemuliaan, penderitaan 
fisik, pentingnya sesuatu, tanggung jawab serta karunia dan kebaikan sempurna. 
Dari segi leksikal kata bala>’ tergolong fi>’il muta’addi yang membutuhkan 
objek secara langsung diantaranya yaitu rasasah al-saub yakni lapuknya pakaian 
karena telah lamanya dipakai. Yang kedua ‘arafahu> (mengetahui) karena ujian 
menghasilkan pengetahuan yang jelas tentang kualitas yang diuji. Yang ketiga 
mus}i>bah yakni sesuatu yang menimpa atau mengenai diri manusia baik positif 
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maupun negatif baik anugerah maupun bencana meskipun kata tersebut 
digunakan untuk kata bencana. Yang ke lima al-iktiras  ujian yang berfungsi 
sebagai peringatan yang membutuhkan perhatian khusus bagi umat Islam yang 
maksiat agar kembali kepada kebenaran. 
Kata al-bala>’ digunakan oleh al-Qur’an sebanyak enam kali, selain sekitar 
32 kali bentuk lain dari akar kata yang sama, kata ini pada mulanya 
menggambarkan lapuknya pakaian karena lama dipakai dari ini dapat dipahami 
bahwa ujian sampai seakan-akan seseorang yang mengalami telah lapuk karena 
banyak dan lamanya ujian atau cobaan yang telah dilaluinya.
7
 
Al-Qur’an menggunakan kata al-bala>’ bukan hanya dalam arti sesuatu 
yang dinilai negatif oleh manusia  tetapi bisa dinilai positif atau baik (QS al-
Anbiya>’/21:35). Bahkan kewajiban keagamaan juga dinamakan al-bala>’ karena ia 
adalah amanah yang berat dipikul, karena itu menggambarkan sesuatu yang berat 
dan berdampak panjang, dari enam kata al-bala>’ yang dipakai dalam al-Qur’an 4 
diantaranya berkaitan dengan Fir’aun dan penyiksaannya terhadap umat Nabi 
Musa as. (QS al-Baqarah/2:49, QS Ibrahim/14:6, QS al-A’ra >f/7:41, QS al-
Dukhan/44:33) dan satu berkaitan denagn Nabi Ibrahim yang diuji untuk 
menyembelih putranya QS al-S}affat/37:106), satu lainnya berkaitan dengan 
perang badar (QS al-Anfal/8:17) kedua peristiwa terakhir merupakan ujian yang 
sungguh berat. 
Pola objek al-bala>’ dapat disebutkan oleh Allah swt. dalam QS al-
Anfa>l/8:17 yang berbunyi 
 
 ْمَل َف  ْمُهوُل ُتْق َت  َّنِكَلَو  َهَّللا  ْمُهَل َت َق اَمَو  َتْيَمَر  ْذِإ  َتْيَمَر  َّنِكَلَو  َهَّللا ىَمَر  َيِلْبُِيلَو 
 َيِنِمْؤُمْلا  ُهْنِم  ًءَلاَب اًنَسَح  َّنِإ  َهَّللا  ٌعي َِسَ  ٌميِلَع 
                                                           
7 Mardan, Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 23-26. 
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Terjemahnya: 
Maka sebenarnya bukan kamu yang membunuh mereka, melainkan Allah 
yang membunuh mereka, bukan engkau yang melempar, tetapi Allah yang 
melempar (Allah berbuat demikian untuk mebinasakan mereka) dan untuk 
memberi kemenangan kepada orang mukmin, dengan kemenangan yang 
baik. Sungguh Allah Maha mendengar, Maha mengetahui.
8 
 dalam ayat ini dinyatakan dalam bentuk fi>’il mud}a >ri (kata kerja yang 
menunjukan kesinambungannya sesuatu pekerjaan) dengan objek langsung yakni 
al-mu’mini>na  yang secara harfiah orang beriman. Kata liyubliya terambil dari 
kata bala>’ yang berarti menguji, huruf lam dalam pada kata tersebut adalah li al-
ta’lil yang berfungsi sebagai ‘aqa>bah dan mengandung arti hasil, kesudahan, atau 
akibat sedangkan kata ablahu bermakna memberi anugerah kata ini pada mulanya 
berarti ujian kemudian digunakan untuk menunjukan perolehan sesuatu yang 
menjadikan siapa yang memperolehnya tersentuh dan terpengaruh (QS al-
Anbiya/21:35). Ayat ini turun sehubungan dengan kehadiran sejumlah kafir 
Quraisy di perang badar dengan sikap bakhil dan congkak serta mendustakan 
kerasulan Nabi Muhammad saw. 
9
 
Dari 38 kali al-bala>’ dalam al-Qur’an dengan segala bentuk jadiannya 
diperoleh beberapa hakikat yakni:
10
 
a. Al-bala>’ adalah keniscayaan hidup bagi manusia mukallaf, yang 
dilakukan oleh Allah sendiri tanpa keterlibatan yang diuji dalam 
menentukan cara, waktu, dan bentuk ujian itu. 
b. Tidak seorang pun yang luput dari al-bala>’, semakin tinggi kedudukan 
seseorang semakin berat pula ujiannya, karena itu ujian para Nabi dan 
Rasul adalah yang terberat. (QS al-Baqarah/2:124) 
                                                           
8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 179. 
9 Mardan, Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 24-28. 
10 Mardan, Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 30-31. 
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c. Al-bala>’ merupakan keniscayaan hidup meliputi penderitaan dan 
kelapangan hidup, misalnya yang diteladankan oleh Allah terhadap para 
Nabi dan Rasul-Nya. 
d. Al-bala>’ berupa anugerah atau nikmat Allah, tidak dapat dijadikan 
sebagai bukti kasih sayang Ila>hi, seperti halnya penderitaan tidak selalu 
murkanya. 
e. Al-bala>’ yang menimpa seseorang disamping sebagai tantangan untuk 
meraih kehidupan yang lebih baik dan berkualitas juga cara Tuhan 
mengampuni dosa, mensucikan jiwa, dan sebagai alat untuk mengangkat 
dan meninggikan derajat ke tingkat yang lebih mulia. 
2. Musi}>bah (ةبيصم) 
Kata ini digunakan dalam segala bentuk jadiannya dalam al-Qur’an 
sebanyak 77 kali yang tersebar pada 56 ayat di 27 surah, 33 kali dalam bentuk 
fi>’il ma >d}i, 32 kali dalam bentuk fi>’il mud}a >ri dan 12 kali dalam bentuk benda atau 
ism. Dari segi bahasa, mus}ibah adalah bentuk mas}dar berasal dari kata mas}u>bah, 
tetapi karena bertemu antara baris al-wa>wu dengan baris al-s}a>d, maka diganti 
huruf al-wa>wu dengan huruf al-ya>u sehingga terbentuk kata mus}i>bah, di sisi lain 
ia bermakna mengenai atau menimpa yang pada mulanya berkaitan dengan 
lemparan bila lemparan tersebut. 
Menurut Muhammad Husa>in al-Ta}ba>ta}ba>i (w. 1401 H/1981) Mus}i>bah 
adalah kejadian apa saja yang menimpa mausia yang tidak dikehendaki dan 
bersifat negatif, berupa penyakit, rugi dalam berusaha, kehilangan barang, 
kehilangan keluarga, bencana alam, kalah perang, paceklik dan kiamat. Al-
Qur’an mengisyaratkan musibah yang ditimpaka kepada orang beriman meliputi 
tiga hal, yaitu al-ba’sa>’ (kesempitan dan kelapangan), al-d}arra’ (penderitaan), al-
ba’s (perang). 
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Ayat ini menegaskan bahwa dosa dan kemaksiatan yang manusia lakukan 
paling tidak disebabkan oleh kecerobohan atau ketidak hati-hatiannya, mus}ibah 
yang ia alami sebagian dari kesalahannya karena Allah telah melimpahkan 
rahmat kepadanya dan memaafkan banyak dari kesalahan. 
Mus}i>bah dapat menimpa manusia yang sa}leh  seperti para Nabi dan Rasul 
atau manusia durhaka. Meskipun perlu diketahui bahwa jika ia datang pada 
manusia saleh, maka mus}i>bah itu harus dipandang sebagai pengujian keimanan 
(cobaan), sekalipun mus}ibah sesuatu yang tidak menyenangkan namun, bagi 
orang arif-bijaksana dan orang saleh pada hakikatnya diartikan sebagai sarana 
untuk menaikan derajat orang mukmin di sisi Allah swt. lain halnya dengan 
orang kafir memang untuk membalas kekafiran mereka (QS al-A’ra >f/7:100).11 
Mus}i>bah adalah peringatan bagi orang yang lupa agar mereka bisa 
berintropeksi diri tentang segala perbuatan yang telah mereka lakukan, mereka 
harus ingat dibalik kehidupan dunia yang fana ini ada kehidupan akhirat yang 
kekal. Salah satu media untuk mengingatkan pertemuan dengan Allah swt. 
dengan menurunkan adanya mus}i>bah, jika tidak manusia akan tenggelam dalam 
kenikmatan dunia yang sesaat. 
Mus}i>bah adalah ‘az|a>b bagi orang bagi orang yang tidak beriman agar 
mereka merasakan siksa yang Allah timpakan, karena hanya siksaan itu hanya 
akan dia berikan kepada mereka yang tidak mengimaninya, mereka telah berlaku 
sombong dan dan tidak mau menaati segala aturan Allah swt. Mus}i>bah pasti 
datang tepat waktu ia tidak bisa diakhirkan atau ditangguhkan sedikitpun, 
terutama kaum yang durhaka kepada Allah swt. dan berbuat kerusakan di muka 
                                                           
11 Mardan, Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 31-36. 
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bumi ini. Bahkan mus}i>bah tersebut ditangguhkan Allah agar dosa mereka 
semakin besar sehingga siksa juga akan bertambah besar pula.
12
 
Sebagian besar orang yang berbuat zalim bahkan menuduhnya sebagai 
musuh yang berpihak kepada orang kafir, seperti kelompok jaham-jaham dan 
pengikutnya mereka adalah golonga yang terputus dan tertimpa mus}i>bah, maka 
tidaklah bagi kelompok itu diperhatikan oleh Allah swt.
13
 
3. Al-fitnah (ةنتفلا) 
Kata fitnah dari segala derivasinya digunakan dalam al-Qur’an sebanyak 
60 kali, yang tersebar pada 50 ayat di 32 surah. 10 kali dalam bentuk fi>’il ma>d}i 
(kata kerja lampau), 12 kali dalam bentuk fi>’il mud}a >ri (kata kerja sekarang atau 
masa yang akan datang) dan 38 kali dalam bentuk ism (kata benda). 
Dari segi bahasa kata fitnah dalam dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
diartikan sebagai perkataan bohong atau tanpa dasar kebenaran yang disebutkan 
dengan maksud menjelekkan orang. Menurut Ragib al-As}faha>ni kata fitnah 
dalam al-Qur’an yang terambil dari kata fatana yang berarti membakar emas 
untuk mengetahui kadar kualitasnya. 
Ayat yang membahas tentang fitnah memiliki asba>b-al-nuzu>l yang 
menjelaskan mengenai arti fitnah yakni penyiksaan yang dilakukan kaum 
musyrik di Makkah berupa menganiaya umat muslim, menyiksa dengan aneka 
siksaan jasmani, perampasan harta, pemisahan sanak keluarga, teror serta 
pengusiran dari tanah air bahkan menyangkut Agama dan keyakinan mereka 
dalam wujud kemusyrikan yaitu penolakan mereka atas keesaan Allah swt. pada 
hakikatnya lebih besar bahaya atau dosanya daripada pembunuhan.
14
 
                                                           
12 Arif Munandar  Riswanto, Doa Menghadapi Musibah  (Cet. I; Bandung: Mizan Pustaka, 
2007), h. 35-38. 
13 Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyyah, Hikmah Al-Ibtila>’, terj. Inayatur Rasyidah, Jangan 
Menyerah Ada Hikmah dibalik Musibah  (Jakarta: Qisthi Press, 2012),  h. 14. 
14 Mardan, Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 36-42. 
26 
 
 
Ketika fitnah diturunkan Allah berupa hikmah dapat bersifat ujian bagi 
para hambanya seperti firman Allah swt. dalam QS al-Ankabu>t/29:1-2 
( لما1( َنوُن َتْف ُي َلَ ْمُهَو اَّنَمآ اوُلوُق َي ْنَأ اوَُكر ْ ت ُي ْنَأ ُساَّنلا َبِسَحَأ )2) 
Terjemahnya: 
1. Alif laam miim 
2. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 
"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi?
15
 
Fitnah juga bersifat balasan bagi para ahli maksiat. Apalagi jika fitnah itu 
berhubungan dengan kejahatan dan hal yang makruh atau dibenci dalam syari’at. 
Fitnah juga menimpa orang yang berbuat zalim dan tidak berbuat zalim, 
keduanya sama-sama merasakan kesulitan dan cobaan itu, karena mereka yang 
beriman tidak menghalangi kezaliman.
16
 
4. Al-Imtihan ( ُناَحتْملَا) 
Kata dengan segala bentuk jadiannya digunakan dalam al-Qur’an 
sebanyak 2 kali yang tersebar pada dua ayat di dua surah, yang keduanya dalam 
bentuk kerja lampau (fi’il ma>d}i). Dari segi bahasa kata ini berasal dari akar kata 
dengan huruf m, h, n, yang menunjuk pada makna-makna berikut: al-ikhtibar 
(ujian atau cobaan), a’ta>hu al-syai’ (memberikan sesuatu kepadanya), al-d}arb bi 
al-saut (memukulnya dengan cambuk), wassa’a Allah qulu>bahum (Allah 
melapangkan atau meluaskan hati mereka), khalastu al-z|ahaba wa al-fiddah 
(membersihkan atau memurnikan emas dan perak). 
Kata imtah}ana dalam QS al-Hujura>t/49:3 memiliki arti membersihkan 
atau menguji dengan sungguh-sungguh, Allah membersihkan hati manusia 
                                                           
15 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 396. 
16
 Ahmad Abdul Ghaffar, Al-Tahdzir min Fitnah Al-Ma>l, terj. Masnur Hamzah, Agar 
Harta Tidak Menjadi Fitnah (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 7-8. 
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dengan meletakan kewajiban dan ujian itu sedapat mungkin menjadi wadah 
takwa sehingga ia memiliki potensi besar untuk terhindar dari segala macam 
bencana duniawi dan ukhrawi.17 
5. Al-‘Az|a>b  (باذعلا) 
Kata ini dalam segala bentuk derivasinya digunakan di dalam al-Qur’an 
sebanyak 372 kali yang tersebar pada 354 ayat di 68 surah, 4 kali dalam bentuk 
fi>’il ma>d}i, 36 kali dalam bentuk fi’il mud}a >ri 332 kali dalam bentuk ism. 
Dari segi bahasa kata ‘az|a>b yang bentuk jamaknya a’zibah yang berarti 
siksaan berasal dari akar kata ‘az|a>b al-ma>, ya’z|ibu>, ‘uz|u>bah (segar diminum, 
tawar), fahuwa ‘az|a>bun yang berarti segar atau tawar atau terambil dari kata al-
‘az|a>bah yang berarti ujung cambuk sehingga dari akar kata ‘az|z|aba menjadi 
‘az|a>b yang berarti siksaan atau hilangnya rasa aman. 
Menurut al-Ragib al-As}faha>ni kata ‘az|a>b ini mempunyai banyak makna, 
ada yang bermakna tayyibun ba>ridun (nyaman lagi segar), misalnya dalam QS al-
Furqan/25:53 yang berbunyi” 
 اًخَزْر َب اَمُه َن ْ ي َب َلَعَجَو ٌجاَجُأ ٌحْلِم اَذَهَو ٌتاَر ُف ٌبْذَع اَذَه ِنْيَرْحَبْلا ََجرَم يِذَّلا َوُهَو
اًروُجَْمَ اًرْجِحَو 
Terjemahnya: 
Dan dialah yang membiarkan dua laut mengalir berdampingan yang ini 
tawar dan segar dan yang lain sangat asin lagi pahit dan dia jadikan antara 
keduanya dinding dan batas yang tidak tembus.
18
 
  Ada juga yang bermakna al-ija>u al-syadi>d  yang berarti penyiksaan atau 
kepedihan yang mencekam, terutama yang berasal dari akar kata ‘az|z|abahu> 
(menyiksanya dengan siksaan pedih). Istilah ‘az|a>b  ini sering diidentikkan 
                                                           
17 Mardan, Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 42-44. 
18 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 364. 
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dengan istilah ‘iqa>b yang berarti hukuman. Kata ‘iqa>b dilihat dari sisi bahwa 
Allah akan menghukum hambanya yang melakukan perbuatan menyimpang dari 
ketentuannya sedangkan kata ‘az|a>b dilihat dari sisi bentuk ‘iqa>b Allah itu 
sendiri. Dengan kata ‘az|a>b adalah bentuk dari hukuman Allah swt.19 
 
 
                                                           
19 Mardan, Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 45-46. 
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BAB III 
ANALISIS TAFSIR TENTANG QS AL-MA<IDAH/5:78-81 
A. Kajian Nama Surah 
Surah al-Ma>idah adalah surah kelima yang ayatnya berjumlah 120 ayat 
dan di turunkan di Madinah. Nama  lainnya adalah surah al-‘Uqu>d/akad-akad 
perjanjian karena ayat pertama surah ini memerintahkan kaum beriman agar 
memenuhi ketentuan aneka akad yang dilakukan. Dia juga dinamai surah al-
Akhyar/orang-orang baik karena yang memenuhi tuntutannya menyangkut ikatan 
perjanjian pastilah orang baik, surah ini juga dinamai al-Munqizah/penyelamat 
diriwayatkan bahwa Nabi saw. Bersabda:‛Surah al-Ma>idah ini dinamai malakut 
al-sama>wa>ti (kerjan Allah yang maha tinggi) dengan nama surah al-Munqizah, 
karena dia menyelamatkan pembaca dan pengamal tuntutannya dari malaikat. 
 Al-Biqa>i berpendapat bahwa tujuan utama uraian surah ini adalah 
mengajak untuk memenuhi tuntutan Ila>hi yang termaktub dalam kitab suci dan 
yang didukung oleh perjanjian yang dikukuhkan oleh nalar, yakni berkaitan 
dengan keesaan Allah pencipta, serta yang berkaitan dengan limpahan rahmat 
terhadap makhluk sebagai tanda syukur atas nikmatnya dan permohonan 
menolak murkanya, kisah al-Ma>idah yang menjadi latar belakang penamaan 
surah ini merupakan bukti yang sangat jelas tentang tujuan tersebut, kandungan 
kisah itu menyimpang sehingga tidak merasakan ketenangan setelah datangnya 
penjelasan yang sempurna, maka dia akan dihadapkan kepada tuntutan 
pertanggungjawaban serta terancam oleh siksa.
1
 Adapun pokok –pokok isinya 
yakni keimanan, hukum-hukum, dan kisah-kisah.
2
 
                                                           
1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,  Vol. III, 
h. 3-4. 
2 Ahsin Sakho Muhammad, Sejarah Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Rehal Publika, 2008) h. 7. 
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B. Teks Ayat dan Terjemahan QS al-Ma>idah/5:78-81 
ََنُِعلَََنيِذَّلاَاوُرَفَكََْنِمََِنَبَََلِيئاَرْسِإَىَلَعََِناَسِلَََدوُواَدَىَسيِعَوََِنْباََََيْرَمَََكِلَذََابَِ
اْوَصَعَاُوناََكوَََنوُدَتْع َيَ(87َ )اُوناَكَََلَََنْوَىاَن َت َيََْنَعٍََرَكْنُمََُهوُلَع َفَََسْئَِبلَاَمَاُوناَكَ
ََنوُلَعْف َيَ(87َ )ىَر َتًَايرِثَكََْمُه ْ نِمَََنْوَّلَو َت َيَََنيِذَّلاَاوُرَفَكَََسْئَِبلَاَمََْتَم َّدَقََُْمَلََ
َْمُهُسُف َْنأََْنَأَََطِخَسََُوَّللاََْمِهْيَلَعََِفَوََِباَذَعْلاََْمُىَََنوُدِلاَخَ(7َٓ )َْوَلَوَاُوناَكَ
ََنوُنِمْؤ ُيََِوَّللِابََيِبَّنلاَوَاَمَوَََِلزُْنأََِوَْيلِإَاَمََْمُىوُذََّتَّاَََءاَِيلْوَأَََّنِكَلَوًَايرِثَكََْمُه ْ نِمَََنوُقِساَفَ
(7ٔ) 
Terjemahnya: 
78. Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan 
Isa putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas. 
79. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang 
mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka 
perbuat itu. 
80. Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan orang-
orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah apa yang 
mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada 
mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan. 
81. Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada 
apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi 
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.
3
 
C. Kajian Mufradat QS al-Ma>idah/5:78-81 
1. ورفك 
Kafaru> Berasal dari akar kata رفك di dalam al-Qur’an, kata kafir dan 
seasal dengannya disebutkan sebanyak 525 kali, secara bahasa ka>fir mengandung 
beberapa arti antara lain menutupi (QS Ibrahim/14:7) melepaskan diri (QS 
Ibrahim/14:22) para petani atau kuffa>r (QS Hadid/57:20) menghapus (QS al-
Baqarah/2:27) denda karena melanggar salah satu ketentuan Allah (QS al-
Ma>idah/5:89 dan 95) kelopak yang menutupi buah tetapi dalam al-Qur’an juga 
                                                           
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, h.121. 
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berarti lain yakni mata air yang bening, harum dan gurih di surga (QS al-
Insan/76:5). 
Menurut al-As}fahani dan ibn Manzur, yang dekat kepada arti secara 
istilah adalah menutupi dan menyembunyikan malam hari disebut ka>fir karena ia 
menutupi siang atau tersembunyinya sesuatu oleh kegelapannya. Awan disebut 
ka>fir  karena ia dapat menutupi atau menyembunyikan matahari, ka>fir  terhadap 
nikmat Allah dengan cara tidak mensyukurinya. Demikian juga petani karena 
menutupi atau menyembunyikan benih dengan tanah waktu bercocok tanam. 
Para ulama, sebagaimana dikemukakan oleh imam al-Gazali tidak 
sependapat dalam menetapkan batasan makna kufr sebagaimana juga berbeda 
dalam memberi batasan makna iman, pengertian yang dipakai adalah pendustaan 
terhadap Allah dan Rasul-Nya serta ajaran yang dibawanya. Sementara itu 
Muktazilah mengatakan bahwa kufr bukan hanya saja pendustaan kepada Allah 
dan Rasul-Nya tetapi juga tidak mengamalkan Agama. Aliran ini tidak secara 
langsung mengatakan bahwa orang yang meninggalkan perintah Allah dan 
melaksanakan larangannya adalah kafir dan tidak pula mukmin tetapi fasik.
4
 
Di dalam al-Qur’an ada lima kata jadian yang sesuai dengan kafir yang 
secara istilah mempunyai maksud sama tetapi konteksnya berbeda. Pertama 
diungkapkan dengan fi’il ma>d{i yaitu kafara sebanyak 228 kali kata ini diterapkan 
antara lain: 
a. Pada orang kafir sebelum kerasulan Nabi Muhammad dan orang kafir 
pada masa turunnya al-Qur’an (kafir Makkah). Untuk ummat masa lalu, 
seperti QS Ibrahim/14:9, cerita tentang kekafiran kaum Nabi Nuh, Hud, 
dan S}alih as. lalu QS al-S}aff/61:14 tentang kekafiran sebagian umat Nabi 
Isa terhadapnya, demikian juga bagi orang-orang kafir Mekkah yang 
                                                           
4 Yaswirman dalam M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 
415-416. 
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mengingkari Allah dan memperolokkan Nabi Muhammad saw. dengan 
mengatakan tukang sihir, pengada dan sebagainya. 
b. Inkar terhadap nikmat Allah swt. seperti QS Lukman/31:12. Efek positif 
dari bersyukur terhadap Allah akan dirasakan oleh siapa yang 
melakukannya tetapi kemahakuasaan Allah juga tidak akan berkurang bagi 
yang tidak bersyukur (QS Ibrahim/13:7-8) dan (QS al-Nah}l/16:112). 
c. Syirik (mempersekutukan Allah dengan ciptaanya atau memperlakukan 
ciptaannya itu sebagai Tuhan yang disembah dan penolong selain Allah 
dengan tujuan terhindar dari bahaya (QS al-Ga>fir/40:12 dan QS A<li 
Imra>n/3:151. 
d. Munafik yang berarti bermuka dua, secara lahiriah mengatakan iman tapi 
dalam hati mengatakan sebaliknya (QS al-Taubah/9:54, 80 dan 84, QS al-
Hasyr/59:11), tidak mau mengambil i’tiba >r (pelajaran) dan cinta dunia (QS 
al-Baqarah/2:26 dan 212). Karena itu tidak heran jika, kata kufr lebih 
banyak diungkapkan dengan menggunakan fi>’il ma>d}i dari bentuk lain. 
Kedua, diungkapkan dengan fi’il muda} >ri’ (kata kerja masa kini dan masa 
akan datang) sebanyak 57 kali. Pemakaiannya lebih banyak ditujukan kepada 
kekafiran akan nikmat Allah swt. pemakaian kata ini sering dihubungkan dengan 
kata syukr, seperti QS al-Baqarah/2:152 menginkari nikmat Allah sama dengan 
menginkari pemberinya (QS al-Ra’d/13:30). Bagi yang bersyukur maka akan 
ditambah nikmat baginya dan bagi yang inkar akan mendapatkan siksaan Allah 
(QS Ibrahim/14:7). 
 Ketiga, dengan menggunakan kata kerja perintah (fi>’il amr) yang 
jumlahnya relatif sedikit yakni dua kali. Perintah di sini bukan dari Allah untuk 
manusia, melainkan perintah untuk menjadi kafir sesama makhluk di dalam QS 
al-Hasyr/59:16 diceritakan bahwa perilaku setan yang memerintahkan manusia 
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untuk menjadi kafir. Setelah itu ia lari dari tanggung jawabnya, demikian juga 
sekelompok Yahudi yang berusaha memengaruhi umat Islam agar menjadi 
murtad denagn cara yang sangat halus mereka memerintahkan sebagian 
temannya berpura-pura beriman kepada Nabi Muhammad saw. 
 Keempat, dengan menggunakan bentuk mas}dar atau kata asal, sebanyak 
41 kali, 37 kali diantaranya menggunakan kufr, 3 kali dengan kufu>r dan 1 kali 
dengan menggunakan kufra>n. Penyebutan dengan bentuknya umumnya berisi 
penegasan terhadap iman, sebagai lawan dari kafir, umpamanya QS al-
Taubah/9:23 yang berisikan imbauan kepada orang yang beriman agar tidak 
menjadikan bapak dan saudaranya menjadi pemimpin jika, mereka cenderung 
kepada kekafiran daripada beriman. Demikian juga bagi orang yang menjual 
iman dengan kekafiran (QS A<li Imra>n/3:177) perbuatan itu merupakan jalan yang 
sesat (QS al-Baqarah/2:108). Bahkan ayat lain kata kufr disejajarkan dengan 
tu}gyan (melampaui batas di dalam kedurhakaan), seperti QS al-Ma>idah;/5:64 dan 
68 dan QS al-Kahfi/18:80. 
 Kelima, dengan menggunakan bentuk ism fa>il, baik tunggal maupun 
jamak kurang lebih 200 kali. Kata ini menunjuk pada suatu yang tetap dan 
permanen di dalam arti kekafiran yang sudah mengakar di dalam diri pelakunya 
seperti mereka itu benar-benar kafir dan untuk mereka siksaan yang hina (QS al-
Nisa/4:151) sifat atau watak dari kafir itu sendiri, seperti sombong, 
pembangkang, dan sebagainya (QS al-A’ra >f/7:37, QS al-Zukhru>f/43:30. Jadi 
disamping berisikan ancaman, juga berisi peringatan bagi orang agar terhindar 
dari kekafiran.
5
 
                                                           
5 Yaswirman dalam M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 
417-418. Lihat juga Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an: Kajian Teologis dengan 
Pendekatan Tafsir Tematik  (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 34-39. 
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2. اوصع 
Kata ini berasal dari akar kata اصع yang berarti tongkat, hal ini  dilihat 
dari bentuk mutsanna> kata tersebut yaitu ناوصع (dua tongkat). Sementara 
bentuk jamaknya adaalah ٌَيِصُع. Kata َُُوتْوَصَع artinya aku telah memukul dengan 
tongkat, sedangkan kalimat فْيّسلاابَ ُتيِصَع artinya aku menusuknya dengan 
pedang. Kata يَصَع yang masdarnya  عٌَنايْص artinya keluar dari ketaatan, asal 
maknanya adalah membentengi diri dengan tongkatnya.
6
 
3. نودتعي 
Kata ya’tadu>n adalah fi’il mud}a>ri  dari i’tada> (يدتعا), sedangkan i’tada 
berasal dari kata ‘ada>  yang mendapatkan imbuhan huruf alif di awalnya dan ta>’ 
ditengahnya antara huruf ‘ain dan dal) dalam ilmu sharaf dikenal dengan bab 
ifti’a>l (لاعتفا). Kata ‘ada>, ‘a>den, ma’du>, ma’di> dirangkaikan dengan ‘alaihi 
berarti menzalimi atau melampaui batas di dalam kezaliman.
7 
4. نوىانتي 
Kata ini berasal dari  ينه  yang artinya adalah larangan yaitu ancaman 
terhadap sesuatu, bila dari segi maknanya maka, bentuk larangan ini tidak ada 
perbedaan antara larangan dengan ucapan atau dengan selainnya, larangan yang 
dilakukan ucapan tidak ada perbedaan antara ucapan itu berbentuk kata ijtanib 
artinya jauhilah atau bentuk larangan la> taf’al artinya jangan lakukan. Jika 
larangan berbentuk kata la> taf’al  maka, larangan tersebut mengandung dua 
makna larangan, larangan maknanya dan larangan dalam bentuk katanya.
8
 
 
                                                           
6 Al-Ragib Al-Asfahani, Al-Mufradat fi Garib Al-Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Al-Qur’an Jilid 2 (Cet. I; Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 745-746. 
7 Ahmad Kosasih dalam M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, 
h. 968. 
8 Al-Ragib Al-Asfahani, Al-Mufradat fi Garib Al-Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Al-Qur’an Jilid 2, h. 692-693. 
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5. ركنم 
Kata ini berasal dari kata ركن yang berarti penginkaran yaitu kebalikan 
dari pengakuan, asal maknanya adalah mengembalikan sesuatu kepada hati apa 
yang tidak tergambar olehnya dan ini merupakan bagian dari kebodohan.
9
 
6. طخس 
Kata ini bermakna marah besar yang mengharuskan orang yang dimarahi 
mendapat siksa.
10
 
7. باذع 
Dari segi bahasa berarti siksaan atau hilangnya rasa aman, ada yang 
berpendapat bahwa kata ini terambil dari kata ‘az|a>b al-ma>u segar diminum atau 
tawar. Ada yang berpendapat terambil dari kata al-‘az|a>bah yang berarti ujung 
cambuk sehingga dari akar kata ‘az|z|aba menjadi ‘az|a>b.11 
Kata ini merupakan ism mas}dar  dari ‘az|z|aba-yu’az|z|ibu> sedangkan 
mas}dar nya adalah ta’z|i>b. Kata ini ‘az |a>b dan ta’z |i>b ini berarti menghalangi 
seseorang dari makan dan minum atau perbuatan memukul seseorang dan bisa 
pula berarti keadaan yang memberati pundak seseorang, kata ini digunakan untuk 
menyebut segala sesuatu yang menimbulkan kesulitan atau menyakitkan atau 
memberatkan beban atau jiwa atau fisik. Seperti penjatuhan sanksi bentuk 
jamaknya adalah ‘uz|ibah. 
Kata ini dan kata-kata lain yang seasal dengan kata itu di dalam al-Qur’an 
disebut 329 kali dan mengacu kepada dua macam sanksi, pertama sanksi yang 
ditimpakan kepada manusia di dalam kehidupannya di dunia ini baik yang berasal 
dari Allah maupun yang dilakukan oleh seseorang atau suatu golongan terhadap 
                                                           
9 Al-Ragib Al-As}fahani, Al-Mufradat fi> Garib Al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Al-Qur’an Jilid 2, h. 682. 
10 Al-Ragib Al-Asfahani, Al-Mufradat fi Garib Al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Al-Qur’an Jilid 2, h. 209. 
11 Mardan, Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka, h. 45. 
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golongan lain. Bentuk pertama dapat dilihat di dalam QS al-Baqarah/2:49. Kedua 
sanksi yang ditimpakan kepada manusia di akhirat nanti yang disebutkan dalam 
al-Qur’an QS al-Baqarah/2:85.12 
8. دلخ 
Kata ini artinya adalah terbebasnya sesuatu dari mengalami kerusakan 
dan tetapnya sesuatu itu pada keadaan yang dialaminya. Setiap hal yang lama 
untuk berubah maupun rusak maka, orang Arab mensifatinya sebagai al-khulu>d.13 
9. اوذختت 
Kata ini terambil dari kata akhaz|a yang dimana pada umumnya 
diterjemahkan mengambil tetapi dalam penggunaanya kata tersebut dapat 
mengandung banyak arti sesuai dengan kata atau huruf sesudahnya. Misalnya 
jika ambil katakanlah buku maka maknanya mengambil, jika hadiah atau 
persembahan maka maknanya menerima, jika keamanannya maka berarti 
dibinasakan. Kata ittakhaz|a  dipahami arti mengandalkan diri pada sesuatu untuk 
menghadapi sesuatu yang lain.
14
 
10. قسف 
Kata ini berarti keluar dari aturan syari’at diambil dari ucapan orang Arab 
fasaqa al-rut}bu yakni ketika kurma basah itu keluar dari kulitnya, dan kata ini 
lebih umum daripada kata kufr . Kata al-fisq  dapat diucapkan untuk menunjukan 
dosa yang sedikit maupun banyak, meskipun pada penggunaanya ia lebih dikenal 
untuk menunjukan dosa yang besar dan sering kata fasik diberikan kepada orang 
yang mengakui syari’at kemudian melanggar semua atau sebagian hukum-
                                                           
12 Zulfikri dalam M. Quraish Shihab dkk,  Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 8. 
13 Al-Ragib Al-As}fahani, Al-Mufradat fi Garib Al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Al-Qur’an Jilid 2, h. 671-672. 
14 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. III, 
h. 114. 
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hukumnya, sedangkan apabila orang kafir dikatakan sebagai fasik maka karena 
dia telah mencederai logika serta fitrah yang ditunjukan oleh akal sehat.
15
 
D. Kajian Fungsional 
1. ََنُِعلَََنيِذَّلاَاوُرَفَك  
Kata  ََنُِعل ini adalah fi’il mad}i mabni > majhul. 16 yang merupakan kata 
kerja yang menunjukan kata kerja bentuk lampau atau masa lalu, kata lam nya 
memiliki da{mir da}mmah yang berarti telah dilaknat atau telah dikutuk oleh Allah 
swt. dan dijauhkan rahmatnya.   
Kata ََنيِذَّلا ini adalah na>ib al-fa>il.17  yang merupakan ism maus}ul yang 
berfungsi sebagai pengganti dari fa>il. berarti orang-orang yang menjadi objek 
perbuatan atau orang yang melakukan perbuatan tersebut. Sedangkan Kata اوُرَفَك 
ini adalah si}lah al-maus}ul.18 Ada juga ulama mengatakan bahwa kata ini adalah 
fi’il ma>d}i wa fa>’iluhu.19  
2. َْنِمََِنَبَََلِيئارْسِإَىلَعََِناسِلَََدُوادَىَسيِعَوََِنْباََََيْرَم  
Kata َْنِمََِنَبَََلِيئارْسِإ  adalah ja>r majrur muta’alliqan bimahz|uf ha>l.20 Ada 
ulama yang membedakan fungsi dari َْنِمََِنَبَََلِيئارْسِإ , kata َْنِمََِنَب   memiliki 
kedudukan sebagai ja>r Majrur bimahz|uf ha>l  dan ََلِيئارْسِإ memiliki kedudukan 
                                                           
15 Al-Ragib Al-As}fahani, Al-Mufradat fi Garib Al-Qur’an, Terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Al-Qur’an Jilid 2, h. 64-65. 
16 Muhyiddin bin Ahmad Mustafa Darwis}, I’rab Al-Qur’an wa Baya>nihi, Juz II (Beirut: 
Da>r al-Yama>mah, 1415 H) h. 539. Lihat juga  Mahmud bin Abdu Al- Rahim S}afi>, Al-Jadwal fi 
i’rab Al-Qur’an Al-Karim, Juz VI (Beirut: Da>r Al-Rasyid, 1418 H) h. 425. 
17
 Muhyiddin bin Ahmad Mustafa Darwis}, I’rab Al-Qur’an wa Baya>nihi, Juz II, h. 539. 
18 Ahmad Uba>id Al-Du’a>s, I’rab Al-Qur’an Al-kari>m, Juz  I (Mesir: Da>r Al-Munir, 1425 
H) h. 271. Lihat juga Muhyiddin bin Ahmad Mustafa Darwis}, I’rab Al-Qur’an wa Baya>nihi, Juz 
II, h. 539. 
19 Mahmud bin Abdu Al- Rahim S}afi>, Al-Jadwal fi i’rab Al-Qur’an Al-Karim, Juz VI, h. 
425. 
20 Muhyiddin bin Ahmad Mustafa Darwis}, I’rab Al-Qur’an wa Baya>nihi, Juz II, h. 539. 
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mudafun ilaih majru>r wa ala>mah al-ja>r al-fathah pahuwa mamnu’un minas}s}arf.21 
Kata  ىلَعََِناسِل  memiliki kedudukan Muta’alliqan bi lu’ina22  Sedangkan ada 
juga ulama yang berpendapat bahwa kata ini memiliki kedudukan ja>r wa majru>r 
muta’alliqan bi lu’ina.23  Kata ََدُواد  adalah mud}afun ilaih.24 Ada ulama yang 
berpendapat lain bahwa kata ini adalah mitslu Isra>il.25 Kata ىَسيِعَو  berfungsi 
sebagai ‘at}af  dari daud. Kataَِِ  َِنْبا adalah badal  atau na’at.26 Adapun kata َََيْرَم 
adalah mudafun ilaih.27 Ada juga ulama berpendapat bahwa kata ini adalah 
mitslu Isra>il.28 
3. ََكِلذ ابِ اْوَصَع اُوناَكو ََنوُدَتْع َي  
Kata ََكِلذ  adalah ism isya>rah mubtada.29  Kata ابِ memiliki kedudukan 
sebagai ja>r majru>r bimahz|uf khabr.30 Ada juga ulama berpendapat bahwa kata ini 
ada dua bagian yakni huruf ba  yang berfungsi sebagai harfun ja>r  dan huruf ma 
                                                           
21 Mahmud bin Abdu Al- Rahim S}afi>, Al-Jadwal fi i’rab Al-Qur’an Al-Karim, Juz VI, h. 
425. Lihat juga Ahmad Uba>id Al-Du’a>s, I’rab Al-Qur’an Al-kari>m, Juz  I, h. 271. 
22 Muhyiddin bin Ahmad Mustafa Darwis}, I’rab Al-Qur’an wa Baya>nihi, Juz II, h. 539. . 
Lihat juga Ahmad Uba>id Al-Du’a>s, I’rab Al-Qur’an Al-kari>m, Juz  I, h. 271. 
23 Mahmud bin Abdu Al- Rahim S}afi>, Al-Jadwal fi i’rab Al-Qur’an Al-Karim, Juz VI, h. 
425. 
24 Muhyiddin bin Ahmad Mustafa Darwis}, I’rab Al-Qur’an wa Baya>nihi, Juz II, h. 539. 
Lihat juga Ahmad Uba>id Al-Du’a>s, I’rab Al-Qur’an Al-kari>m, Juz  I, h. 271. 
25 Mahmud bin Abdu Al- Rahim S}afi>, Al-Jadwal fi i’rab Al-Qur’an Al-Karim, Juz VI, h. 
425. 
26 Muhyiddin bin Ahmad Mustafa Darwis}, I’rab Al-Qur’an wa Baya>nihi, Juz II, h. 539. 
Lihat juga  Mahmud bin Abdu Al- Rahim S}afi>, Al-Jadwal fi i’rab Al-Qur’an Al-Karim, Juz VI, h. 
425. 
27 Muhyiddin bin Ahmad Mustafa Darwis}, I’rab Al-Qur’an wa Baya>nihi, Juz II, h. 539. 
Lihat juga Ahmad Uba>id Al-Du’a>s, I’rab Al-Qur’an Al-kari>m, Juz  I, h. 271. 
28 Mahmud bin Abdu Al- Rahim S}afi>, Al-Jadwal fi i’rab Al-Qur’an Al-Karim, Juz VI, h. 
425. 
29 Muhyiddin bin Ahmad Mustafa Darwis}, I’rab Al-Qur’an wa Baya>nihi, Juz II, h. 539. 
Lihat juga Mahmud bin Abdu Al- Rahim S}afi>, Al-Jadwal fi i’rab Al-Qur’an Al-Karim, Juz VI, h. 
425. 
30 Muhyiddin bin Ahmad Mustafa Darwis}, I’rab Al-Qur’an wa Baya>nihi, Juz II, h. 539. 
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adalah masdar.31 Kata اْوَصَع ini tidak memiliki kedudukan dalam i’rab.32 akan 
tetapi ada ulama yang berpendapat bahwa kata ini adalah mitslu kafaru>  
wad}d}ammu muqaddaru ala al-a>lifi al-mahz|ufah littiqa>issa>kinain.33 Kata اُوناَكو 
adalah at}af  kepada as}au>.  Kata ََنوُدَتْع َي memiliki fungsi sebagai khabr.34 
E. Muna>sabah Ayat 
Secara etimologis muna>sabah berarti al-musya>kalah, keserupaan, saling 
berdekatan dan kemiripan. Dua hal yang berdekatan sebenarnya karena danya 
ikatan atau kedekatan kesamaan antara keduanya memiliki kesamaan dua orang 
bersaudara. Pengetahuan tentang muna>sabah sangat bermanfaat dalam 
memahami keserasian makna, mukjizat secara retorik, kejelasan keterangannya, 
keteraturan kalimatnya dan keindahan bahasanya.
35
 
Adapun muna>sabah ayat QS al-Ma>idah/5:78-81 adalah terdapat dalam 
ayat sebelumnya yaitu QS al-Ma>idah/5:76-77 yang berbunyi 
ََوُىَُوَّللاَوَاًعْف َنََلَوَاِّرَضَْمُكَلَُكِْلَيَََلَاَمَِوَّللاَِنوُدَْنِمََنوُدُبْع ََتأَْلُقَُميِلَعْلاَُعيِم َّسلاَ
Terjemahnya: 
 Katakanlah: "Mengapa kamu menyembah selain daripada Allah, sesuatu 
yang tidak dapat memberi mudharat kepadamu dan tidak (pula) memberi 
manfaat?" dan Allah-lah yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
36
 
                                                           
31 Mahmud bin Abdu Al- Rahim S}afi>, Al-Jadwal fi i’rab Al-Qur’an Al-Karim, Juz VI, h. 
425. 
32 Muhyiddin bin Ahmad Mustafa Darwis}, I’rab Al-Qur’an wa Baya>nihi, Juz II, h. 539. 
33 Mahmud bin Abdu Al- Rahim S}afi>, Al-Jadwal fi i’rab Al-Qur’an Al-Karim, Juz VI, h. 
425. 
34 Muhyiddin bin Ahmad Mustafa Darwis}, I’rab Al-Qur’an wa Baya>nihi, Juz II, h. 539. 
Lihat juga Ahmad Uba>id Al-Du’a>s, I’rab Al-Qur’an Al-kari>m, Juz  I, h. 271. 
35 Amroeni Drajat, Ulum Al-Qur’an  Pengantar Ilmu Al-Qur’an (Cet. I; Depok: Kencana, 
2017), h. 55-56. 
36 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h.120. 
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Setelah Allah swt. menolak perbuatan yang dilakukan oleh Yahudi dan 
Nasrani yang tidak taat atas perintah dan keduanya melakukan suatu kebat}ilan, 
mereka tidak bisa menyembunyikan keinkaran mereka karena Allah menunjukan 
suatu bukti tentang kerusakan dan kebat}ilan mereka. Kaum Yahudi dan Nasrani 
menginkari sebagai hamba Allah dengan menyembah patung berhala, mereka 
melanggar syari’at yang ditetapkan oleh yang maha kuasa, nenek moyang mereka 
juga tidak mengakui akan keesaan Allah kemudian nenek moyangnya 
membicarakan perbedaan antara keduanya yaitu Yahudi dan Nasrani
37
 
Setelah membatalkan ketuhanan Isa dan Maryam dari aspek diri mereka 
yang makhluk itu, kini ayat 76 membatalkan hal serupa dari segi kemampuan 
mereka, yakni keduanya tidak memiliki sedikit kemampuan karena itu, 
katakanlah hai Muhammad bahkan siapapun ‚Apakah kamu wahai penganut 
paham trinitas atau siapapun yang menyembah selain Allah semata, yang pada 
hakikatnya semua itu kedudukannya berada di bawah Allah, sebagaimana 
dipahami dari kata du>n  yakni di bawah masing-masing dari semua itu baik 
sendiri maupun bersama-sama adalah sesuatu yang tidak dapat memberi mud}arat 
kepada kamu bila kamu enggan menyembahnya dan tidak pula memberi manfaat 
walau kamu menyembahnya? Bahkan penyembahan kamu kepadanya membawa 
mud}arat bagi kamu. Betapa mereka dapat memberi manfaat atau menolak 
mud}arat padahal mereka tidak memiliki  kemampuan mendengar jika kamu 
menyeruhnya. Kalaupun mereka mendengar mereka tidak dapat 
memperkenankan kamu, berbeda dengan Allah yang mendengar dan 
memperkenankan permohonan karena Allah. 
                                                           
37 Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Juz VI  (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1418 
H), h. 276. 
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 Kata ma>  biasanya digunakan pada sesuatu yang tidak berakal karena ini 
tidak hanya mengecam para penyembah Isa as. tetapi juga mengecam semua 
yang menyembah apa dan siapapun selain Allah swt. penggunaan ma> 
mengisyaratkan bahwa mereka menyembah selain Allah, pada hakikatnya belum 
mencapai tingkat kecerdasan berpikir yang memadai, karena Allah dalam ayat ini 
memerintahkan Nabi saw. agar berbicara dengan mereka dengan gaya dan 
kandungan pembicaraan yang belum matang pikirannya. 
 Dirangkaikan sifat Maha mendengar dengan Maha mengetahui, bukan 
dengan Maha melihat karena tujuan ayat ini adalah ancaman bagi yang beribadah 
kepada selain Allah swt. ibadah terdiri dari  ucapan dan perbuatan.
38
  
َ َلْىَأَايَ ْلُقَاوُّلَضَ ْدَقَ ٍمْو َقَ َءاَوْىَأَ اوُعِبَّت َتَ َلَوَ يقَْلْاَ َر ْ يَغَ ْمُكِنيِدَ ِفَ اوُلْغ َتَ َلَ ِباَتِكْلا
َِليِب َّسلاَِءاَوَسَْنَعَاوُّلَضَوًَايرِثََك اوُّلَضَأَوَُلْب َقَْنِم 
Terjemahnya: 
 Katakanlah: "Hai ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui 
batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum 
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan 
(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus".
39
 
 Setelah jelas kesesatan dan kekeliruan Yahudi dan Nasrani, maka kedua 
kelompok ah}l-kita>b itu diingatkan agar tidak melampaui batas dalam beragama, 
termasuk melampaui batas dalam keyakinan tentang Isa dengan 
mempertuhankannya sebagai orang Nasrani atau menuduhnya anak haram 
sebagaimana orang Yahudi. Katakanlah ‚Hai ah}l-kita>b Yahudi dan Nasrani 
janganlah kamu berlebih-lebihan, yakni melampaui batas dalam agama kamu 
dengan cara yang tidak benar, antara lain jangan mempertuhankan Isa as. atau 
                                                           
38 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,  Vol. 
III, h. 156-158. 
39 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 121. 
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melecehkan beliau, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang 
telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah 
menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus". 
 Kata taglu> digunakan dalam arti meneliti hakikat sesuatu dengan 
sungguh-sungguh serta menganalisis yang tersembunyi dari suatu teks karena itu 
ayat diatas menambahkan kata gair al-haq atau dengan cara yang tidak benar. 
 Di atas disebutkan dua kesesatan, pertama menyangkut tuntunan Nabi 
Musa dan Isa dan yang kedua berkaitan denagn tuntunan Nabi Muhammad saw. 
dan al-Qur’an. T}aba>t}aba>i berpendapat lain menurutnya ayat ini mengajak orang-
orang Yahudi dan Nasrani sejak terjadinya kekeliruan akidah mereka hingga 
masa kini tentang Tuhan dan manusia agar tidak melampaui batas dalam 
beragama, yakni memandang Isa sebagai anak Tuhan sebagaimana keyakinan 
umat Nasrani.
40
 
 Dari sikap berlebihan dalam mengagungkan Isa as. kemudian berkembang 
segala macam penyimpangan mereka. Dari hawa nafsu para penguasa Romawi 
yang masuk kristen dengan membawa kepercayaan paganisme (keberhalaan) dan 
dari hawa nafsu para peserta berbagai konsili (sidang raya dewan gereja sedunia) 
itulah muncullah kepercayaan yang bukan-bukan terhadap Agama Allah 
menugaskan almasih untuk membawa amanat seorang Rasul.
41
 
  Dari pendapat ulama dapat dipahami bahwasanya QS al-Ma>>idah/5:78-81 
memiliki hubungan ayat sebelumnya yakni QS al-Ma>idah/5:76-77. Ayat ke 76 
menjelaskan tentang kaum Yahudi dan Nasrani yang menyembah patung berhala 
                                                           
40 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. III, 
h. 158-159. 
41 Sayyid Qut}b, fi> Zila>l Al-Qur’a >n, terj. As’ad Yasin, Tafsir fi> Zila>l Al-Qur’a>n di bawah 
Naungan Al-Qur’an, Jilid III (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2002),  h. 292. 
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sehingga dapat dikatakan mereka inkar akan perintah dan menginkari keesaan 
Allah sedangkan di ayat setelahnya berbicara tentang larangan berlebihan dalam 
hal agama karena kaum Nasrani menganggap bahwa Nabi Isa as. adalah tuhan 
sedangkan Yahudi menganggap bahwa beliau adalah anak haram. 
F. Tafsir Ayat 
ََنُِعلَََنيِذَّلاَاوُرَفَكََْنِمََِنَبَََلِيئاَرْسِإَىَلَعََِناَسِلَََدوُواَدَىَسيِعَوََِنْباََََيْرَمَََكِلَذََابَِ
اْوَصَعَاُوناََكوَََنوُدَتْع َي 
Terjemahnya: 
78. Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan 
Isa putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas. 
Ditegaskan dalam ayat ini bahwa telah dilaknat, dikutuk oleh Allah dan 
dijauhkan rahmatnya dari orang kafir yang merupakan umat dari Bani> Isra>il 
dengan lisan, yakni ucapan lidah Daud yang melaksanakan syariat Musa as. dan 
juga lisan Isa putra Maryam yang datang mengukuhkan syari’at Musa as. 
disebabkan karena mereka orang Yahudi dan Nasrani telah durhaka dengan 
melakukan dosa kepada Allah dan Rasulnya, dan masih selalu melampaui batas 
baik dalam beragama maupun dalam kehidupan sehari-hari.  
Kata ‘ala> pada firman Allah mengandung makna kemantapan, sehingga 
kata itu mengisyaratkan bahwa kutukan itu benar diucapkan oleh lidah beliau, 
bukan atas namanya, bukan juga bahasa yang digunakannya. Kutukan Daud itu 
ditemukan dalam Mazmur 53-78 dan 109, sedang kutukan Isa dapat ditemukan 
bertebaran dalam kitab perjanjian baru. Mengapa mereka dikutuk karena mereka 
durhaka dan melampaui batas. 
 
 
44 
Al-Sya’ra>wi memahami kata durhaka pada ayat ini dalam melakukan 
pelanggaran yang akibatnya hanya menimpa diri sendiri, sedangkan kata 
melampaui batas adalah kedurhakaan yang menimpa pihak lain. 
Ada juga ulama yang mempersamakan kandungan makna durhaka dan 
melampaui batas, melampaui batas mengakibatkan kedurhakaan dan 
kedurhakaan adalah pelampauan batas. Jika demikian dua kata berbeda itu pada 
akhirnya mengandung kata yang sama, karena bentuk keduanya berbeda kata 
‘as}au atau telah durhaka menggunakan bentuk kerja masa lampau, ini 
menunjukan kedurhakaan itu bukan sesuatu yang baru tetapi ada sejak dahulu 
dan untuk mengisyaratkan bahwa kedurhakaan masih berlanjut hingga kini dan 
akan datang maka, kata ya’tadu>n atau melampaui batas dihidangkan dalam 
bentuk mud}a>ri> memang agersi, pelampauan batas dan kedurhakaan  ayat ini, 
tetapi hingga kini di tahun dua ribu Masehi, ini dicerminkan antara lain oleh 
agersi mereka terhadap bangsa palestina dan serangan mereka terhadap orang 
yang tidak berdosa.
42
 
 Telah dikutuk orang yang melanggar aturan pada hari Sabtu atau dikutuk 
orang yang bermaksiat secara umum, begitupula Nabi Isa as. sebagai Nabi 
mereka yang terakhir telah mengucapkan kutukannya atas mereka. Adapun sebab 
dari kutukan yang berlaku sepanjang zaman itu, tak lain karena mereka terus 
menerus melakukan maksiat dan menentang Agama, demikian sebagaimana yang 
ditunjukan oleh firman Allah Ta’ala wa kanu ya’tadu>na.43 
                                                           
42 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. III 
(Cet. I; Ciputat: Lentera Hati, 2001), h.160-161. 
43 Ahmad Mustafa al-Mara>gi, Tafsir al-Mara>gi, Juz VI (Mesir:: Syirkah Maktabah wa 
Mathba’ah Mustafa al-Ba>bi> al-Halbi>, 1365 H/1946 M), h. 171. 
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 Setelah mereka melanggar perintah dan melanggar janji maka Nabi Daud 
as. berdoa kepada Allah ‛Ya Allah berikanlah laknat kepada umatku yang 
durhaka dan jadikanlah mereka kera yang hina. Allah juga menurunkan laknat 
kepada umat Nabi Isa karena mereka melanggar perintah untuk tidak memakan 
hidangan yang dilarang oleh Nabi Isa as. sehingga Nabi Isa as. berdoa kepada 
Allah untuk diturunkan azab bagi orang yang memakan hidangan yang dilarang, 
ya Allah berikanlah suatu azab yang belum pernah engkau timpakan kepada 
suatu kaum karena engkau yang menguasai seluruh alam.
44
 
Tampak jelas bahwa sejarah Bani> Isra>il dalam kekafiran, kemaksiatan, 
dan kutukan sudah demikian mengakar. Nabi mereka yang diutus untuk memberi 
petunjuk kepada mereka dan menyelamatkan mereka, pada akhirnya mengutuk 
mereka dan menjauhkan mereka dari rahmat Allah, lalu Allah mendengar doa 
Nabi-Nya dan menetapkan kemurkaan dan kutukan kepada Bani> Isra>il. 
Mereka tidak mau berhukum kepada syari’at Allah,  dan merusak 
perjanjian dengan Allah untuk menolong, mengikuti dan membantu setiap rasul. 
Kedurhakaan ini bukanlah aktifitas individual  di masyarakat Bani> Isra>il tetapi 
menjadi karakter semua kelompok.
45 
Allah swt. memberitahukan bahwa dia telah melaknat orang kafir dari 
kalangan Bani> Isra>il dalam waktu yang sangat lama, yaitu melalui wahyunya 
yang diturunkan kepada Daud as. dan atas lisan Isa putra Maryam as. disebabkan 
kedurhakaan mereka kepada Allah dan permusuhan yang mereka lakukan 
terhadap makhluknya. Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya dia 
                                                           
44 Al-Zamakhsyari>, Al-Kassya>f ‘an Haqa>iq G}awa>mid} Al-Tanzil, Juz 1 (Beirut: Da>r al-
Kitab al-Arabi>, 1407 H), h. 666. 
45 Sayyid Qut}b, fi> Zila>l al-Qur’a >n, terj. As’ad Yasin, Tafsir fi> Zila>l Al-Qur’a>n  (Cet. I; 
Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 293. 
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berkata, ‚Mereka telah dilaknat dalam kitab Taurat, Injil, dan Zabur serta di 
dalam al-Qur’an.46 
اُوناَكَََلَََنْوَىاَن َت َيََْنَعٍََرَكْنُمََُهوُلَع َفَََسْئَِبلَاَمَاُوناَكَََنوُلَعْف َي 
Terjemahnya 
79. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang 
mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka 
perbuat itu. 
 Ayat tersebut menjelaskan salah satu bentuk kedurhakaan mereka, 
khususnya ulama dan cendekia mereka, sekaligus menjelaskan pertanyaan yang 
mungkin muncul dalam benak, yakni bagaimana satu ummat secara keseluruhan 
dapat dikutuk? ini dijelaskan dan dijawab dengan firmannya di atas bahwa 
mereka senantiasa dan sejak dahulu hingga kini tidak saling melarang tindakan 
munkar yang mereka perbuat, yakni tidak saling melarang agar tidak mengulangi 
perbuatan munkar yang diperbuat oleh sebagian mereka. 
Kata yatana>hau>n atau saling melarang, dalam arti bila ada yang 
melakukan suatu kemunkaran maka yang lain melarangnya, dan bila satu ketika 
yang melarang itu melakukan kemunkaran serupa atau berbeda, maka ada yang 
lain tampil melarangnya baik yang dahulu pernah dilarang maupun anggota 
masyarakat lain. Kata ini juga dapat diartikan berhenti, yakni tidak melakukan, 
sehingga jika dipahami demikian ayat ini berarti bahwa mereka terus menerus 
dan tidak henti-hentinya melakukan kemunkaran.
47
 
                                                           
46 Ismail bin Amr Al-Quraisy bin Katsir bin Al-Basri al-Dimasyqi, Lubab al-Tafsir  min 
Ibn Katsir, terj. M. Abdul Ghoffar E.M, Tafsir Ibnu Katsir (Cet. I; Jakarta: Pustaka Imam Al-
Sya>fi’i, 2009), h. 380. 
47 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. III, 
h.  161-162. 
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Mereka tidak mau melarang yang lain dari kemunkaran yang 
dilakukannya, betapa buruk dan besar bahayanya, padahal melarang dari 
kemunkaran adalah benteng agama, pagar segala keutamaan dan kesopanan, 
apabila para pengumbar nafsu telah berani terang-terangan melakukan kefasikan 
dan dosa kemudian dilihat oleh orang jahat lainnya tentu mereka pun akan 
meniru sesudah mereka akan terbiasa, ujungnya akan lenyap kekuasaan agama 
dari hati mereka dan dibuanglah hukum agama ke belakang punggung. 
Ayat ini merupakan kecaman dan pernyataan heran atas perbuatan mereka 
yang buruk, dan celaan terhadap sebagian mereka yang melakukan bermacam-
macam kemunkaran tanpa mau dicegah, sedang yang lain rid}a  terhadap kelakuan 
mereka, ayat ini juga sebagai bimbingan bagi orang mu’minin supaya tidak 
meniru perbuatan orang kafir Bani> Isra>il itu sehingga tak bernasib seperti 
mereka.
48
 Mereka tidak saling mencegah dalam kemunkaran yang dilakukan, 
perbuatan itu terjadi secara terus menerus sehingga kemungkaran tetap terjadi.
49
 
Allah menjelaskan kebiasaan mereka pada saat itu, seseorang tidak 
melarang orang lain dari perbuatan dosa yang diharamkan, maka Allah mencela 
perbuatan mereka agar tidak mengerjakan perbuatan itu.
50 
ىَر َتًَايرِثَكََْمُه ْ نِمَََنْوَّلَو َ ت َيَََنيِذَّلاَاوُرَفَكَََسْئِبَلَاَمََْتَم َّدَقََُْمَلَََْمُهُسُف َْنأََْنَأَََطِخَسَ
َُوَّللاََْمِهْيَلَعََِفَوََِباَذَعْلاََْمُىَََنوُدِلاَخ 
Terjemahnya: 
80. Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan orang-
orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah apa yang 
                                                           
48  Ahmad Mustafa al-Mara>gi, Tafsir al-Mara>gi,  h. 311-312. 
49 Al-Zamakhsyari>, Al-Kassya>f ‘an Haqa>iq G}awa>mid} Al-Tanzil  Juz 1,  h. 667. 
50 Ismail bin Amr Al-Quraisy bin Katsir bin Al-Basri al-Dimasyqi, Lubab al-Tafsir min Ibn 
Katsir, terj. M. Abdul Ghoffar E.M, Tafsir Ibnu Katsir,  h. 380. 
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mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada 
mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan. 
Kamu lihat hai Rasul yang mulia kebanyakan dari Bani> Isra>il saling 
tolong menolong dengan orang kafir dari kaum musyrik dan bersekutu dengan 
mereka untuk membinasakan kamu dan mendukung mereka untuk memerangimu, 
padahal kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang telah diturunkan 
kepada para Rasul dan para Nabi-Nya, sekiranya mereka tidak memperturutkan 
hawa nafsu dan setan pun tidak membuat mereka memandang baik perbuatan 
mereka, tentu mereka tak akan melakukan itu semua dan hal ltu tak akan 
terlintas dalam pikiran mereka. 
Alangkah buruknya apa yang mereka persiapkan untuk diri mereka sendiri 
di akhirat yaitu perbuatan yang menyebabkan murkanya Allah dan kemarahannya 
yang besar dan mereka tentu akan dibalas dengan balasan yang seburuk-buruknya 
lantaran perbuatan itu, karena mereka akan diliputi dengan ‘az|a>b tanpa dapat 
keluar darinya dan akan kekal dalam neraka untuk selama-lamanya, selamatnya 
mereka dari siksa Allah hanyalah rid}a   dari Allah.51 
Kata minhum atau dari mereka menunjuk kepada orang yahudi yang 
berpura-pura memeluk Agama Islam (munafik) dan ketika itu bermukim di 
Madinah dan sekitarnya, mereka menemukan masyarakat Arab yang terdiri dari 
dua suku besar, yakni Auz dan Khazraj telah berbondong-bondong memeluk 
Agama Islam dan juga menemukan kepentingan ekonomi dan pengaruh politik 
mereka menyusut, maka tidak ada jalan lain kecuali berupaya menghambat laju 
Agama Islam dengan bekerjasama dengan kaum musyrik yang bermukim di 
Mekah dan sekitar Madinah. Tokoh utama kelompok Yahudi ini adalah Ka’ab 
                                                           
51 Ahmad Mustafa al-Mara>gi, Tafsir al-Mara>gi,  h. 313-314. 
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ibn al-Asyraf yang berperan besar mendorong kaum musyrik menyerang kota 
Madinah.
52
 
Kebanyakan dari mereka yang tolong menolong dengan orang kafir 
musyrik adalah ahli kitab yang munafik, mereka tolong menolong dengan orang 
kafir yang musyrik yang berpaling  dari perintah Allah sehingga Allah murka 
dengan adanya siksaan.
53
 Tindakan mereka menjadikan orang kafir sebagai 
penolong dan meninggalkan orang-orang mukmin, akhirnya hal itu menjadikan 
hati mereka dipenuhi kemunafikan dan mendapat kemurkaan Allah sampai hari 
kiamat kelak.
54 
َْوَلَوَاُوناَكَََنوُنِمْؤ ُيََِوَّللاِبََيِبَّنلاَوَاَمَوَََِلزُْنأََِوَْيِلإَاَمََْمُىوُذََّتَّاَََءاَِيلْوَأَََّنِكَلَوًَايرِثَكََْمُه ْ نِمَ
ََنوُقِساَف 
Terjemahnya: 
81. Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada 
apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi 
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik. 
Karena kedurhakaan di atas merupakan kekufuran dan siksa yang mereka 
alami juga disebabkan oleh kekufuran mereka, maka ayat ini berandai bahwa 
sekiranya, tetapi perandainnya tidak mungkin terjadi sebagaimana yang dipahami 
dari kata lauw (sekiranya) mereka, yakni durhaka dan yang telah dikerahui oleh 
Allah kekufuran mereka, beriman kepada Allah dengan iman yang benar juga 
beriman kepada Nabi yakni kepada Nabi Musa atau Nabi Muhammad saw. dan 
                                                           
52 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,  h.  162-
163. 
53 Al-Zamakhsyari>, Al-Kassya>f ‘an Haqa>iq G}awa>mid} Al-Tanzil, Juz 1,  h. 667. 
54 Ismail bin Amr Al-Quraisy bin Katsir bin Al-Basri Al-Dimasyqi, Lubab al-Tafsir min 
Ibn Katsir, terj. M. Abdul Ghoffar E.M, Tafsir Ibnu Katsir,  h. 382. 
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apa yang diperintahkan Allah kepadanya yakni, berupa Al-Qur’an, Taurat dan 
Injil, niscaya mereka tidak akan mengangkat mereka yakni orang musyrikin 
menjadi auliya>’ tapi kebanyakan mereka adalah orang fasik yang telah mantap 
kefasikannya dan karena itu tidak heran mereka mengangkat orang musyrik 
menjadi auliya>’.55 
  Sekiranya orang Yahudi yang saling tolong menolong dengan orang kafir 
dari kaum musyrik Arab itu percaya kepada Nabi dan mengaku jadi pengikutnya, 
yaitu Nabi Musa as. disamping percaya kepada petunjuk dan keterangan yang 
telah diturunkan kepadanya, tentu mereka tidak akan mengambil orang kafir 
yang menyembah berhala dan patung itu sebagai penolong dan pembela, karena 
akidah agama mereka sebenarnya mencegah dari tindakan tersebut dan melarang 
dari dosa yang mereka lakukan . 
 Saling menolong antara orang Yahudi dengan kaum musyrik sebab tiada 
lain hanyalah kesepakatan antara dua belah belah pihak kafir terhadap Allah dan 
Rasul-Nya serta saling membantu untuk membantu beliau, merusak dakwah dan 
menganiaya orang yang beriman kepada beliau. Menurut Muja>hid bahwa yang 
dimaksud orang kafir disini adalah orang munafik, jadi maksud ayat 
sesungguhnya orang munafik pun itu kafir dan sekiranya mereka beriman Allah 
dan Rasul-Nya tentu orang Yahudi takkan menjadikan mereka sebagai 
penolongnya. Mereka secara munafik menutupi kekafiran dan menampakkan diri 
sebagai orang yang beriman. 
Akan tetapi kebanyakan  Bani> Isra>il itu fasik, yakni keras kepala dalam 
kemunafikan dan keluar dari lingkup Agama, yang mereka inginkan hanyalah 
                                                           
55 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. III, 
h. 163. 
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kepemimpinan dan kemegahan dan berusaha memperolehnya dengan jalan 
apapun, jika ada suatu umat yang menempuh suatu jalan maka, yang lain juga 
akan ikut.
56
  
Seandainya mereka beriman dengan ikhlas tanpa kemunafikan dengan 
tidak mengambil orang kafir yang musyrik sebagai pemimpin, kemunafikan 
merupakan bukti sehingga tidak boleh memilih kaum kafir sebagai pemimpin. 
Bahwasanya keimanan mereka bukanlah sebenar-benarnya iman akan tetapi 
mereka hanyalah kaum yang munafik dan kebanyakan mereka adalah orang yang 
fasik yang durhaka di dalam kekafiran dan kemunafikannya.
57
 Andai mereka 
benar-benar beriman kepada Allah, para Rasul dan al-Qur’an pasti mereka tidak 
akan mengerjakan apa yang telah mereka perbuat itu yaitu, menjadikan orang 
kafir sebagai penolong di dalam batin mereka dan memusuhi orang yang beriman 
kepada Allah, Nabi, dan apa yang diturunkan kepadanya.
58
 
                                                           
56 Ahmad Mustafa al-Mara>gi, Tafsir al-Mara>gi,  h. 315-316. 
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52 
BAB IV 
ANALISIS AYAT TENTANG QS AL-MA<<<IDAH/5:78-81 
A. Hakikat Penyebab Turunnya Laknat Allah swt. dalam QS al-Ma>idah/5:78-81 
Pada pembahasan dalam tinjauan teori bahwasanya disana ditulis tentang 
pengertian laknat Allah swt. yang kedua term-term laknat Allah swt. dan yang 
ketiga adalah term-term yang sepadan dengan laknat Allah swt. 
Adapun pengertian laknat Allah swt. telah djelaskan bahwa laknat adalah 
terkutuk atau jauh dari rahmat Allah swt. yang inkar akan perintah yang telah 
diperintahkan oleh Allah swt. sebagaimana dalam QS al-Ma>idah/5:78. yang 
menjelaskan bahwa telah dilaknat orang-orang kafir Bani> Isra>il artinya Allah 
menjauhkan mereka dari rahmat dan membuat mereka terkutuk. 
Fakhruddin al-Ra>zi mengatakan bahwa mayoritas ulama mengatakan 
bahwa laknat Allah dalam QS al-Ma>idah/5:78 memiliki dua masalah yaitu 
perkara dalam pelanggaran hari Sabtu dan pelanggaran karena makanan. 
Pelanggaran hari Sabtu tersebut dilakukan oleh kaum Nabi Daud as. mereka 
melampaui batas pada hari Sabtu  sehingga Nabi Daud as. berdoa kepada Allah 
untuk menjadikan mereka kera yang hina. Sedangkan Nabi Isa as. berdoa untuk 
diturunkan laknat karena mereka tidak beriman dengan adanya makanan yang 
mereka minta atau mereka tidak menepati janjinya.
1
 
Adapun term-term laknat dengan segala bentuk derivasinya disebutkan di 
dalam al-Qur’an sebanyak 41 kali. Disebutkan bahwasanya Allah melaknat 
orang-orang kafir, orang yang menyesatkan, orang yang berbuat maksiat pada 
hari Sabtu, melanggar janji, orang munafik, menyakiti Allah dan Rasul, orang 
                                                           
1
 Abu Abdillah Muhammad bin ‘Umar bin Al-Hasan bin Al-Husa>in Al-Taimi> Al-Ra>zi, 
Mafa>tih al-G}aib, Juz XII (Beirut: Da>r Ihya al-Tira>s} al-Arabi>, 1420 H), h. 412. 
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musyrik, menyembunyikan apa yang diturunkan oleh Allah, orang zalim, berbuat 
kerusakan dan durhaka kepada Allah swt. 
Dari term-term yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya maka, 
dapat diambil kesimpulan bahwasanya: 
1. Laknat itu diberikan kepada orang kafir  sebagaimana di dalam QS al-
Ah}za>b/33: 64. 
2. Laknat diberikan kepada orang yang menyesatkan di dalam QS al-A’ra >f/7: 
38. 
3. Laknat diberikan kepada orang yang bermaksiat pada hari Sabtu di dalam 
QS al-Nisa >’/4: 47. 
4. Laknat diberikan kepada orang yang melanggar janji di dalam QS al-
Ma>idah/5: 13. 
5. Laknat diberikan kepada orang munafik dan kafir di dalam QS al-
Taubah/9: 68. 
6. Laknat diberikan kepada orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya di 
dalam QS al-Ah}za>b/33: 57. 
7. Laknat diberikan kepada orang yang musyrik di dalam QS al-Fath}/48: 6. 
8. Laknat diberikan kepada orang menyembunyikan risalah atau petunjuk di 
dalam QS al-Baqarah/2: 159. 
9. Laknat diberikan kepada orang yang zalim di dalam QS Hu>d/11:18. 
10. Laknat diberikan kepada orang yang berbuat kerusakan di dalam QS al-
Ra’d/13: 25. 
11. Laknat kepada orang durhaka di dalam QS al-Ma>idah/5: 78 dan QS al-
Isra>’/17: 60. 
Adapun term-term yang sepadan dengan laknat ada lima macam yakni, al-
bala>’, al-mus}i>bah, al-fitnah, al-imtih}a>n, dan al-az|a>b. Dari penjelasan mengenai 
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term yang sepadan dapat diambil kesimpulan bahwa term diatas adalah dampak 
dari adanya laknat yang diberikan oleh Allah swt. sebagaimana QS al-
Ma>idah/5:80 dikemukakan bahwa mereka kekal dalam ‘aza>b Allah swt. Namun 
penulis berpikir bahwa dari term-term laknat yang sepadan yang telah dijelaskan  
dari pengertian dapat dipahami bahwa term tersebut yakni bala>’, mus }i>bah, fitnah, 
imtih}a>n memiliki persamaan yakni bermakna ujian yang diberikan kepada orang 
untuk melihat batas keimanan dan kesabaran, barangsiapa  yang tidak sabar maka 
Allah akan menjauhkan rahmatnya akan tetapi jika mereka bersabar atas suatu 
ujian maka, Allah akan memberikan rahmat-Nya dan memberikan mereka pahala 
yang besar. Mengenai pelanggaran yang dilakukan atau tidak sabar atas adanya 
cobaan, maka Allah akan memberikan ‘aza>b bagi mereka dan mereka kekal di 
dalamnya. 
Jadi, hakikat penyebab turunnya laknat Allah swt. dalam QS al-
Ma>idah/5:78-81 adalah Allah menjauhkan  rahmat-Nya bagi orang yang 
melakukan tindakan  melanggar perintah yang telah ditetapkan oleh Allah swt. 
yakni kaum Nabi Daud as. diperintahkan untuk beribadah pada hari Sabtu akan 
tetapi, mereka melanggar ketentuan Allah sehingga Nabi yang diutus untuk 
membawa petunjuk mendoakan mereka agar  diberikan kutukan, sedangkan kaum 
Nabi Isa as. melakukan pelanggaran dengan melanggar janji mereka, dengan 
permintaan untuk diberikan makanan yang mereka inginkan akan tetapi, setelah 
datang makanan yang diinginkan, mereka malah tidak menepati janji untuk 
beriman dan mengerjakan perintah yang telah ditetapkan. Sehingga mereka 
diberikan kutukan yang membuat mereka dalam ayat ini diberikan ‘aza>b yang 
kekal. 
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B. Wujud Penyebab Turunnya Laknat Allah swt. dalam QS al-Ma>idah/5:78-81 
1. Durhaka terhadap Perintah Allah swt. 
Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa durhaka adalah pelanggaran 
yang menimpa diri sendiri, yang menyebabkan mereka dikutuk oleh Allah swt. 
itu karena mereka melakukan pelanggaran yang merugikan dirinya sendiri dengan 
tidak menaati perintah Allah swt. dengan menyekutukan Allah dan tidak menaati 
perintah yang telah ditetapkan oleh Allah swt. mereka durhaka dengan 
menyembah berhala seperti menyembah Jibt dan T{a>gu>t. 
Di dalam QS al-Nisa>’/4: 51 dijelaskan tentang orang yang diberi kitab 
Taurat percaya kepada Jibt dan T}agut yang berbunyi 
 َنوُلوُق َيَو ِتوُغاَّطلاَو ِتِْبْلِْاب َنوُنِمْؤ ُي ِباَتِكْلا َنِم اًبيِصَن اوُتُوأ َنيِذَّلا َلَِإ َر َت َْلََأ
 ًليِبَس اوُنَمآ َنيِذَّلا َنِم ىَدْىَأ ِءَلَُؤَى اوُرَفَك َنيِذَِّلل 
Terjemahnya: 
Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari 
al kitab? mereka percaya kepada jibt dan t}a>gu>t dan mengatakan kepada 
orang-orang kafir (musyrik), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari 
orang-orang yang beriman.
2
 
Huyai bin Akhtab al-Nad}ari, Salam bin Misykam, Kina>nah bin Abi al-
Huqa>iq dan Hauzah bin Qais al-Waili> mengadakan safari dalam rangka 
menggalang dukungan untuk memerangi Muhammad. Abu Sufyan berkata orang 
yang kami sukai adalah orang yang membantu memerangi Muhammad, namun 
kami tidak percaya sebelum kalian menyembah Tuhan kami sehingga akhirnya 
kaum Yahudi pun menyembah tuhan Quraisy.
3
 
 Sungguh mengherankan kalau orang Yahudi mengatakan bahwa agama 
kaum musyrikin lebih baik daripada Agama Nabi Muhammad saw. dan para 
                                                           
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 86. 
3
 Ahsin Sakho Muhammad, Atlas Al-Qur’an  (Cet. I; Jakarta: Kharisma Ilmu, 2006), h. 83-
84. 
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pengikut beliau. Juga mengherankan kalau mereka mengatakan bahwa kaum 
musyrik lebih benar dan lebih lurus jalan hidupnya daripada orang yang beriman 
kepada kitab Allah dan Rasul. 
Mereka adalah orang yang rakus dan ambisius yang tidak ada selesainya, 
mempertaruhkan hawa nafsu dan tidak pernah berlaku lurus yang menyimpan 
dendam dan dengki yang tiada henti, karena tipu daya dan kelicikannya kadang-
kadang mereka berpura-pura melakukan permusuhan dan peperangan terhadap 
teman setia mereka sendiri yang bertugas untuk menghancurkan kebenaran dan 
ahlinya.
4
 
Di dalam QS al-Baqarah/2:65 menjelaskan  lanjutan dari kecaman dan 
uraian tentang kedurhakaan Bani> Isra>il  yang berbunyi 
 َنْلُق َف ِتْب َّسلا فِ ْمُكْنِم اْوَدَتْعا َنيِذَّلا ُمُتْمِلَع ْدَقَلَو َيِئِساَخ ًةَدَرِق اُونوُك ُْمَلَ ا 
Terjemahnya: 
 Dan Sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar 
diantaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka: "Jadilah 
kamu kera yang hina".
5
 
Ayat di atas menyatakan bahwa sesungguhnya demi keagungan Allah 
telah kamu ketahui wahai Bani> Isra>il  melalui pemuka agama kamu tentang orang 
yang sengaja melanggar di antara kamu ketentuan pada hari Sabtu yakni tetap 
mengail ikan, padahal Allah melarangnya maka, akibat pelanggarannya mereka 
dijadikan kera  hina yang terkutuk. 
Hari Sabtu adalah hari yang ditetapkan Allah bagi orang Yahudi sesuai 
usul mereka sebagai hari ibadah yang bebas dari aktifitas duniawi, mereka 
dilarang mengail ikan pada hari itu. Tetapi sebagian mereka melanggar dengan 
                                                           
4 Sayyid Qut}b, fi>  Zila>l  Al-Qur’a >n, terj. As’ad Yasin, Jilid III, h. 388-389. 
5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 10. 
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cara yang licik, mereka tidak mengail tetapi membendung ikan dengan menggali 
kolam sehingga air bersama ikan masuk ke kolam itu.
6
 
Sungguh pantas mereka mendapatkan balasan atas perusakan janji mereka 
kepada Allah swt. maka meluncurlah mereka dari posisi manusia yang memiliki 
ira>dah ke dunia binatang yang tidak memiliki ira>dah binatang yang hanya mau 
memenuhi panggilan perut. 
Mereka telah berubah bentuknya menjadi kera dengan ruh, akal, watak, 
perasaan dan pola pikirnya. Kejadian  ini menjadi peringatan bagi orang yang 
menentang peraturan Allah pada masa itu dan masa sesudahnya, sekaligus 
menjadi nasihat dan pelajaran berharga bagi kaum  mukminin sepanjang masa.
7
 
Dari beberapa pendapat dapat dipahami bahwa di dalam QS al-
Ma>idah/5:78 mereka telah durhaka kepada Allah swt. dengan mengerjakan apa 
yang Allah larang. Mereka telah mendurhakai Allah dengan menyembah berhala 
yang menyebabkan mereka musyrik atau menyekutukan Allah swt. penyembahan 
berhala yang terjadi di masa Nabi Muhammad saw. menunjukan bahwa memang 
kedurhakaan itu terus menerus mereka lakukan bahkan sampai keturunan yang 
berada di bawahnya. 
Pelanggaran yang mereka lakukan adalah melanggar peraturan pada hari 
Sabtu yakni mereka tetap mengail ikan bahkan mereka menggunakan hal yang 
licik untuk mendapatkan ikan tersebut sehingga Allah menjadikan mereka kera 
yang hina yang berubah wataknya baik itu ruh, akal, watak serta pola pikirnya. 
 
 
                                                           
6 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an, Vol. I,  h. 
264-265. 
7 Sayyid Qut}b, fi>  Zila>l  Al-Qur’a >n, terj. As’ad Yasin, Tafsir  fi  Zila>l Al-Qur’an, Jilid III, 
h. 92. 
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2. Melampaui Batas 
Pada bab sebelumnya menjelaskan bahwa melampaui batas adalah 
pelanggaran yang dapat menimpa pihak atau orang lain sehingga Allah 
menjauhkan rahmatnya. 
Orang yang melampaui batas adalah mereka yang tidak beriman kepada 
ajaran yang dibawa oleh nabi mereka. Suatu tindakan yang melampaui batas 
dalam agama dan batasan kemanusiaan dapat diartikan sebagai orang yang 
zalim.
8
 
Kata zulm  dan semua kata turunannya terulang sebanyak 315 kali di 
dalam al-Qur’an. Secara bahasa kata zulm  terdiri dari huruf za, lam, dan mim. 
Menurut Ibnu Fa>ris kata tersebut menunjuk kepada dua makna dasar, yaitu 
menunjuk pada makna kegelapan sebagai lawan kata dari nur (cahaya) dan 
menunjuk kepada sesuatu yang tidak pada tempatnya. 
Kekafiran itu meliputi lima kegelapan, yakni ucapan orang kafir 
merupakan kegelapan, amalnya merupakan kegelapan, datangnya merupakan 
kegelapan, keluarnya merupakan  kegelapan, dan nasibnya merupakan kegelapan 
oleh karena itu, ia akan dimasukkan ke dalam neraka tempat yang paling buruk. 
Makna menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya itu dapat disebabkan 
karen akurang dari yang semestinya atau lebih dari yang semestinya atau bukan 
pada tempat yang semestinya. Kezaliman dikelompokkan oleh sebagian ulama 
kepada tiga bentuk yaitu kezaliman manusia terhadap Allah swt. kezaliman 
terbesar dari bentuk ini adalah kekafiran, kemusyrikan, dan kemunafikan. Kedua 
                                                           
8
 Melvi Yendra, Ensiklopedia Anak-Anak Muslim, Jilid IV (Bandung: Grasindo,  2007), h. 
110. 
 
 
59 
kezaliman manusia terhadap manusia yang lain. Ketiga kezaliman manusia 
terhadap dirinya sebagaimana firman Allah di dalam QS Fa>t}ir/35:32.
9
 
Akibat dari perbuatan zalim adalah hancurnya rumah tangga dan 
pendeknya umur. Allah telah membinasakan kaum umat terdahulu karena mereka 
menempuh jalan kezaliman yakni membunuh jiwa yang tidak berdosa dan 
mengalirkan darah yang suci atau membunuh tanpa hak, mereka lupa bahwa 
Allah akan membalas apa yang mereka kerjakan.
10
 
Sikap ini diawali dengan hal yang sepele, namun dalam waktu singkat 
bahayanya akan meluas dan kerusakannya akan menyebar, orang yang jatuh dari 
sifat ini akan  berbicara tentang Allah tanpa haq yang pada akhirnya mereka 
sesat dan menyesatkan orang lain dari jalan yang lurus dan menjadi penyebab 
terjadinya penyimpangan.
11
 
Sebagaimana di dalam QS al-Ma>idah/5: 78 bahwasanya mereka telah 
melampaui batas, artinya pelanggaran yang dilakukan oleh suatu kaum Bani> 
isra>il yang dapat menimpa orang lain atau dapat merugikan orang lain. 
Pelanggaran yang dilakukan oleh Bani> isra>il adalah suatu kezaliman yang 
dilakukan menimpa diri sendiri dan juga menimpa orang lain. Zalim terhadap diri 
sendiri adalah menginkari Allah swt. dan Rasul-Nya dengan melakukan dosa 
besar. Pelanggaran yang menimpa orang lain disebut kezaliman atau suatu 
tindakan yang melampaui batas. 
 
                                                           
9 Muljono Damopoli dalam M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa 
Kata, h. 1133-1135. 
10 Majid Al-Sayyid Ibrahim, Wanita dan Laki-Laki  yang dilaknat  (Jakarta: Gema Insan 
Press, 1995), h. 27. 
11 Salim bin ‘Ied  Al-Hila>li, Mausu>ah Al-Mana>hisy  Syar’i>yah  fi> Shahih Al-Sunnah Al-
Nabawiy>ah, terj. Abu Ihsan Al-Atsari, Ensiklopedia  larangan  (Cet. I; Jakarta: Pustaka Imam Al-
Sya>fi’i, 2008), h. 273. 
 
 
60 
3. Tidak Mencegah Kemunkaran 
Menurut bahasa al-munkar  berkisar pada segala hal yang dianggap jelek 
oleh manusia mereka menginkari serta menolaknya. Sedangkan  menurut syari’at 
al-munkar  adalah segala hal yang diinkari, dilarang, dan dicela oleh syari’at serta 
dicela pula orang yang melakukannya. Masuk juga dalam definisi munkar yaitu 
segala bentuk kemaksiatan dan bid’ah dan orang yang pertama masuk dalam 
pengertian ini adalah syirik (menyekutukan keesaan, rububiyah, nama-nama dan 
sifat Allah swt.) Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, al-munkar  adalah 
satu nama yang mencakup segala apa yang Allah larang.
12
 
Amar Ma’ru >f Nahi> Munkar merupakan kewajiban semua umat Islam 
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab ini, guna memelihara umat dari 
berbagai penyakit sosial yang telah menimpanya, sangat tidak patut bagi umat 
Islam menyepelekan atau menunda-nunda tersebut. Jika tidak ada seorang pun 
yang berkenaan melaksanakan tugas suci tersebut, maka seluruh umat berdosa 
karena patut mendapat azab sebagaimana yang terjadi pada umat terdahulu.
13
 
Sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS A<li Imra>n/3:110 yang berbunyi 
 ْمُتْنُك  َر ْ يَخ  ٍة َُّمأ  ْتَِجرْخُأ  ِساَّنِلل  َنوُرُمَْأت  ِفوُرْعَمْلِاب  َنْوَه ْ ن َتَو  ِنَع  ِرَكْنُمْلا  َنوُنِمْؤ ُتَو 
 ِوَّللِاب  ْوَلَو  َنَمآ  ُلْىَأ  ِباَتِكْلا  َناَكَل اًر ْ يَخ  ُْمَلَ  ُمُه ْ نِم  َنوُنِمْؤُمْلا  ُمُىُر َثْكَأَو  َنوُقِساَفْلا 
Terjemahnya: 
 Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ru>f, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.
14
 
                                                           
12 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Amar Ma’ru >f Nahi> Munkar  (Cet. I; Bogor: Pustaka al-
Taqwa, 2009), h. 33-35. 
13 Andi Miswar, Amr Ma’ru >f  Nahy>  Munkar, h. 52 
14 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 64. 
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Ayat ini adalah ayat tegas menunjukan wajibnya melakukan amar ma’ru >f 
nahi> munkar, Qa}di bin Abu Bakar Ibnu Arabi berkata, ayat ini dan juga ayat 
sesudahnya adalah dalil yang menunjukan bahwa hukum amar ma’ru >f nahi> 
munkar adalah fard}u kifa>yah. 
Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini menerangkan bahwa diantara umat ini 
harus ada sekelompok orang yang bertugas khusus untuk melakukan amar ma’ru >f 
nahi> munkar, meskipun sebenarnya amar ma’ruf nahi> munkar  adalah wajib bagi 
seluruh umat menurut kemampuannya. 
 Dalam syari’at Allah hanya memerintahkan apa yang di rida}inya dan 
memberi kebebasan bagi manusia untuk menaati perintah atau melanggarnya. 
Begitupun Allah melarang apa yang dibencinya, karena secara tasyri’ ia 
menghendaki perbuatan itu ditinggalkan oleh manusia dan tentunya juga Allah 
menginginkan hal itu tidak terjadi, al-Sya>tibi menambahkan bahwa larangan 
tersebut mengandung tuntutan untuk ditaati dan jika tidak demikian bagaikan 
ucapan yang lahir dari orang yang lupa, tertidur atau gila, dan hal itu jelas bukan 
larangan dari Tuhan. Adapun masalah ketaatan kembali kepada kebebasan 
manusia untuk memilih, namun yang perlu diingat dan dipahami adalah bahwa 
Allah menetapkan ketentuan dalam syari’at dengan tujuan demi kemaslahatan 
umat manusia di dunia dan akhirat.
15
 
 Ketika ada orang yang mengaku beriman tetapi menyuruh berbuat 
kemunkaran dan melarang berbuat baik maka dapat diberi label orang itu sebagai 
orang munafik. Menurut al-Sa’di> salah satu kebiasaan orang munafik laki-laki 
maupun perempuan adalah menyuruh berbuat kemungkaran berupa kekufuran, 
kefasikan, dan kedurhakaan, serta mencegah orang lain berbuat baik seperti 
                                                           
15 Andi Miswar, Karakteristik Sigat Al-Nahyu> dalam Al-Qur’an (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2011), h. 20-21. 
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beriman kepada Allah, berakhlak mulia, beramal saleh, dan semua etika adab 
yang baik.
16
 
 Orang munafik selalu  memerintahkan yang mungkar dan mencegah 
perbuatan yang baik, sebagaimana dalam QS al-Taubah/9: 68  disebutkan 
 َدَعَو  ُوَّللا  َيِقِفاَنُمْلا  ِتاَقِفاَنُمْلاَو  َرا َّفُكْلاَو  َرَان  َمَّنَهَج  َنيِدِلاَخ اَهيِف  َيِى  ْمُه ُبْسَح 
 ُمُه َنَعَلَو  ُوَّللا  ُْمَلََو  ٌباَذَع  ٌميِقُم 
Terjemahnya: 
Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-
orang kafir dengan neraka jahnnam, mereka kekal di dalamnya. Cukuplah 
neraka itu bagi mereka, dan Allah melaknati mereka, dan bagi mereka azab 
yang kekal.17 
Seseorang yang menyuruh berbuat ma’ru >f dan melarang perbuatan 
munkar wajib menjauhkan sifat kagum terhadap diri sendiri atau menganggap 
dirinya lebih baik, karena jika demikian ia akan menganggap mereka orang-orang 
rendah. Apabila mereka termasuk para pelaku maksiat dia pun akan merasa 
bahwa orang tersebut adalah orang yang hina, padahal tentunya tidak sama orang 
tahu dan yang tidak tahu, akhirnya dia akan bersikap sombong yang merupakan 
dosa besar yang berbahaya. Selain itu, akan timbul perasaan kagum terhadap diri 
sendiri yang mendorongnya untuk berlebihan dalam menyuruh berbuat ma’ru >f  
dan melarang perbuatan munkar terhadap penguasa yang lainnya sehingga pada 
gilirannya merusak amalannya sendiri.
18
 
Adapun kaidah mengubah kemunkaran dengan tangan adalah sebagai berikut: 
a. Si pelaku harus tertangkap basah sedang melakukan perbuatan munkar 
                                                           
16 Kementerian Agama RI, Amar Makru>f Nahi> Munkar  (Cet. I; Jakarta Timur: Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2013), h.176-177. 
17 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 196. 
18
 Abdul Aziz bin Fathi Al-Sayyid Nada, Mausu>ah Adab Al-Isla>miyyah, terj. Abu Ihsan 
Al-Atsari, Ensiklopedia Adab Islam  (Cet. I; Jakarta: Pustaka Imam al-Syafi’i, 2009), h. 151. 
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Kemunkaran yang belum dilakukan dan telah selesai dilakukan tidak 
dapat dihilangkan. Abu Hamid Al-Gazali mengatakan bahwa perbuatan maksiat 
memiliki tiga kondisi yang pertama perbuatan dilakukan dengan terang-terangan 
maka itu diserahkan kepada penguasa untuk menghukumnya dengan hukumnya 
hukuman had atau ta’zir. Kedua, ketika perbuatan maksiat dilakukan di depan 
mata seseorang seperti melihat orang sedang mengenakan pakaian sutera atau 
sedang memegang gitar atau gelas berisi khamr maka maksiat ini wajib 
dihilangkan dengan cara  apa saja selama tidak menimbulkan maksiat yang sama 
atau lebih besar. Ketiga, ketika perbuatan munkar baru dilakukan dalam tahap 
persiapan sehingga diperkirakan akan dilakukan seperti melihat  orang yang 
sedang menyapu dan menghiasi sebuah tempat sementara belum terlihat khamr 
kalau seperti ini masih diragukan karena terkadang ada sesuatu hal yang 
menghalangi terjadinya perbuatan munkar tadi. 
b. Kemunkaran yang terjadi tampak di depan mata tanpa adanya upaya 
memata-matai 
Dasarnya ada di dalam ayat al-Qur’an yang melarang kita memata-matai 
orang lain QS al-Hujurat/49:12 yang berbunyi 
 َلََو اوُس َّسََتَ َلََو ٌْثِْإ ِّنَّظلا َضْع َب َّنِإ ِّنَّظلا َنِم ًايرِثَك اوُبِنَتْجا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَاي
اَو ُهوُمُتِْىرَكَف اًتْيَم ِويِخَأ َمَْلَ َلُكَْأي ْنَأ ْمُُكدَحَأ ُّب ُِيَُأ اًضْع َب ْمُكُضْع َب ْبَتْغ َي اوُقَّ ت
 ٌميِحَر ٌباَّو َت َوَّللا َّنِإ َوَّللا 
Terjemahnya: 
 Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
penerima taubat lagi Maha Penyayang.
19
 
                                                           
19 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517. 
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Imam al-Nawa>wi menyatakan dalam Syarah S}ahih Muslim bahwa al-
Mawardi menyatakan seseorang yang ingin mencegah kemunkaran dilarang 
mencari-cari kemunkaran yang tersembunyi. Jika terdapat bukti yang 
menunjukan adanya perbuatan yang tersembunyi, maka terdapat dua kondisi. 
Pertama kondisi di mana kemunkaran itu mengakibatkan terjadinya musibah 
yang tidak dapat diperbaiki, misalnya ketika diberi tahu oleh orang yang 
dipercaya bahwa seseorang berniat untuk membunuh orang lain atau berzina 
dengan seorang wanita dalam kondisi seperti ini diperbolehkan untuk memata-
matai dalam rangka menyelamatkan sesuatu yang tidak dapat diperbaiki lagi. 
Kedua kondisi dimana kemunkaran terjadi tidak mengakibatkan hilangnya 
sesuatu yang tidak dapat diperbaiki maka dilarang memata-matai dan 
menyiarkan apa yang tersembunyi. 
c. Mengikuti tahapan yang telah ditentukan syariat dalam 
menghilangkan kemunkaran. 
 Al-Gazali mengatakan dalam ihya >’ ulumuddin ‚Tahapan untuk 
mengubah kemunkaran dimulai dari memberi tahu yaitu memberi tahu si pelaku 
bahwa perbuatan yang dilakukan adalah perbuatan munkar yang dilarang syari’at 
lalu, menasihati dengan halus dan diteruskan dengan menasehati dengan kasar 
dan mencelanya, lalu diteruskan dengan menghilangkan kemunkaran itu dengan 
tangan seperti memecahkan cafe dan menumpahkan khamr setelah itu dengan 
mengancam dan menakut-nakuti lalu memukul dan menendang kemudian 
memanggil teman-teman dan mempergunakan senjata.‛20 
Tingkatan ini diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu, memperbaiki 
kemunkaran dengan nasihat dan memperbaiki dengan kekuatan, dasar bagi 
                                                           
20 Abdul Akhir Al-Gunaimi, Hukmu Taghyr Al-Munkar bi Al-Yadi li Ahadi Al-Ra’i>yah, 
terj. Syarif Baraja, Nahi Mungkar (Solo: Jazera, 2012), h. 48-50 
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pembagian ini adalah dalil yang membahas tentang jihad yang dimulai dengan 
berdakwah sebelum menyerang dan juga firman Allah swt. di dalam QS al-
Hujura>t/49:9 yang berbunyi 
 وُحِلْصَأَف اوُل َتَت ْقا َيِنِمْؤُمْلا َنِم ِناَتَِفئَاط ْنِإَو ىَلَع َاُهُاَدْحِإ ْتَغ َب ْنِإَف اَمُه َن ْ ي َب ا
 اَمُه َن ْ ي َب اوُحِلْصَأَف ْتَءاَف ْنِإَف ِوَّللا ِرَْمأ َلَِإ َءيِفَت َّتََّح يِغْب َت ِتَِّلا اوُِلتاَق َف ىَرْخُْلْا
 َيِطِسْقُمْلا ُّب ُِيُ َوَّللا َّنِإ اوُطِسَْقأَو ِلْدَعْلِاب 
Terjemahnya: 
Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu 
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. 
kalau Dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, 
dan hendaklah kamu berlaku adil. Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berlaku adil.
21
 
 
 Ayat ini berisi perintah untuk mengupayakan perdamaian sebelum 
berperang. Al-Qurtu>bi> menyatakan jika kemunkaran dapat dihilangkan dengan 
nasihat maka harus dilakukan, jika tidak dapat dihilangkan kecuali dengan 
menghukum dan membunuh pelakunya maka harus dilakukan. Jika kemunkaran 
dapat dihilangkan tanpa membunuh maka dilarang membunuh.
22
 
Di dalam QS al-Ma>idah/5:79 menjelaskan bahwasanya mereka dilaknat 
oleh Allah karena tidak adanya saling mengingatkan atau amar ma’ru >f nahi> 
munkar di antara mereka. 
Menurut M. Quraish Shihab mengatakan bahwa kata yatana>hauna dalam 
ayat ini artinya berhenti, yakni tidak melakukan dapat dipahami bahwa mereka 
terus menerus atau tidak ada hentinya melakukan kemunkaran. 
                                                           
21 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 516. 
22
 Abdul Akhir Al-Gunaimi, Hukmu Taghyr Al-Munkar bi Al-Yadi li Ahadi Al-Ra’i>yah, 
terj. Syarif Baraja, Nahi Mungkar, h. 51. 
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Di dalam QS al-Ma>idah/5:79 ini mengandung kata la yang berarti tidak 
sehingga dapat diartikan tidak saling melarang dalam kemunkaran dan dilakukan 
secara terus menerus tanpa henti sehingga Allah murka kepada mereka. 
Al-Mara>gi berpendapat bahwa mereka tidak mau melarang dari perbuatan 
munkar padahal melarang kemunkaran adalah benteng agama, orang yang 
melakukan kemunkaran akan ditiru karena tidak adanya pelarangan sehingga 
yang lain ikut terpengaruh dan menjadi terbiasa dan hukum agama menjadi tidak 
diperhatikan. 
Dari beberapa pendapat para ulama penulis dapat memahami bahwasanya 
mereka dilaknat oleh Allah swt. karena mereka tidak saling melarang dalam 
kemunkaran yang diawali dengan kemunkaran seseorang akan tetapi mereka 
tidak ada yang saling melarang untuk menuju ke jalan yang lurus mereka bahkan 
saling meniru sehingga dampaknya terjadi secara terus menerus dan membuat 
Allah swt. murka kepada mereka. 
4. Tolong Menolong dengan Orang Kafir 
Mereka tolong menolong dengan orang kafir yang kebanyakan dari 
mereka adalah ah}l kita>b  yang munafik sehingga menjadikan orang kafir sebagai 
penolongnya. Dan mereka meninggalkan orang mukmin sehingga Allah swt. 
memberikan adanya siksaan. 
Adapun term kufu>r dalam berbagai bentuk kata jadiannya ditemukan 
sebanyak 525 kali dalam al-Qur’an, misalnya: 
a. Kaffara-yukaffiru-takfi>r  yang berarti menghapuskan, menghilangkan. 
b. Kaffa>rat yang berarti denda penebus dosa atau kesalahan tertentu. 
c. Kafu>r yang pada dasarnya berarti kelopak yang menutupi buah, tetapi 
dalam al-Qur’an, term yang muncul satu kali ini (QS al-Insa>n/76: 5) 
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diartikan sebagai nama mata air di surga yang airnya putih, baunya sedap, 
dan enak rasanya. 
d. Term kuffa>r  (bentuk plural dari kafir) yang terdapat dalam QS al-
H}adi>d/57: 20, secara kontekstual, berarti petani-petani.
23
 
Pengertian kufur juga terdapat dalam QS Ibra>hi>m/14: 7 menunjukan orang 
yang menutupi nikmat Allah swt. atau tidak berterima kasih atas nikmat yang 
diberikan atau dianugerahkan kepadanya dalam hidup ini disebut kufur nikmat, 
jadi kufur bisa juga terjadi terhadap orang yang beriman. Dari pengertian diatas 
dapat dinyatakan seorang diberi predikat kafir apabila mendustakan kerasulan 
Nabi Muhammad saw. dan ajaran yang dibawanya.
24
 
 Sebagaimana pendapat dari M. Quraish Shihab di dalam QS al-
Ma>idah/5:80 yang mengatakan bahwa banyak dari ah}l kita>b yang menjadikan 
orang-orang kafir menjadi wali, kata minhum menunjuk kepada orang Yahudi 
yang berpura-pura masuk Islam yang bermukim di Madinah dan sekitarnya 
karena ekonomi dan politik mereka menyusut sehingga tidak jalan lain kecuali 
menghambat laju islam yang bekerjasama dengan kaum musyrik yang bermukim 
di Makkah dan sekitar Madinah. 
 Pendapat M. Quraish Shihab di dalam QS al-Ma>idah/5:81 disebutkan 
bahwa sekiranya tetapi perandaiannya tidak mungkin terjadi sebagaimana 
dipahami kata lauw  yakni durhaka dan telah Allah ketahui kekufuran mereka, 
beriman kepada Allah dengan iman yang benar dan  beriman kepada nabi niscaya 
mereka tidak akan mengangkat mereka yakni kaum musyrikin itu menjadi 
auliya>’. 
                                                           
23 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an : Kajian Teologis dengan Pendekatan 
Tafsir Tematik,  h. 31. 
24 Muhammad Ghalib M, Ah}l al-Kita>b: Makna dan Cakupannya  (Cet: I; Jakarta: 
Paramadina, 1998), h. 62-64. 
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 Al-Mara>gi mengutip pendapat Muja>hid bahwa yang dimaksud orang 
kafir disini adalah orang munafik, jadi maksud ayat sesungguhnya orang munafik 
pun itu kafir dan sekiranya mereka beriman Allah dan Rasul-Nya tentu orang 
Yahudi takkan menjadikan mereka sebagai penolongnya. 
 Dari beberapa pendapat ulama dapat dihubungkan dengan QS al-
Ma>idah/5:51 yang melarang kita untuk memilih Yahudi dan Nasrani sebagai wali 
yang berbunyi 
 ْنَمَو ٍضْع َب ُءاَِيلْوَأ ْمُهُضْع َب َءاَِيلْوَأ ىَراَصَّنلاَو َدوُه َيْلا اوُذِخَّت َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَاي
 َلَ َوَّللا َّنِإ ْمُه ْ نِم ُوَّنِإَف ْمُكْنِم ُْم َّلََو َت َي َيِمِلاَّظلا َمْوَقْلا يِدْه َي 
Terjemahnya: 
Wahai  orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpinmu, mereka satu sama lain saling 
melindungi. Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka 
pemimpin, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. Sungguh 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang zalim.
25
 
 Kata tattakhiz|u>  berasal dari kata akhaz|a yang pada umumnya 
diterjemahkan mengambil. Tetapi dalam penggunaanya kata tersebut 
mengandung banyak arti sesuai huruf yang disebut sesudahnya. 
 Kata auliya>’  bentuk jamak dari kata wali. Terambil dari huruf wau, lam 
dan ya yang makna dasarnya adalah dekat. Dari sini kemudian berkembang 
makna baru seperti pendukung, pembela, pelindung, yang mencintai, lebih utama 
yang kesemuanya diikat dengan hubungan kedekatan. 
 Kendati demikian larangan tersebut tidaklah mutlak, sehingga mencakup 
seluruh makna yang dikandung oleh kata auliya>’. Sayyid Tantawi dalam tafsirnya 
mengemukakan bahwa non muslim dapat menjadi tiga kelompok yakni: 
                                                           
25
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, h. 117. 
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a. Mereka yang tinggal bersama kaum muslim dan hidup damai dengan 
mereka, tidak melakukan kegiatan untuk kepentingan lawan serta tidak 
juga nampak dari mereka tanda yang mengantar kepada prasangka buruk 
terhadap mereka. Kelompok ini mempunyai dan kewajiban sosial sama 
dengan kaum muslim, tidak ada larangan untuk bersahabat dan berbuat 
baik kepada mereka sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-
Mumtahanah/60:8 yang berbunyi 
 ِني ِّدلا فِ ْمُكوُِلتاَق ُي َْلَ َنيِذَّلا ِنَع ُوَّللا ُمُكاَه ْ ن َي َلَ ْنَأ ْمُِكرَايِد ْنِم ْمُكوُِجرُْيُ َْلَو
 َيِطِسْقُمْلا ُّب ُِيُ َوَّللا َّنِإ ْمِهْيَلِإ اُوطِسْق ُتَو ْمُىوُّر َب َت 
Terjemahnya: 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang Berlaku adil. 
b. Kelompok yang memerangi atau merugikan kaum muslim dengan 
berbagai cara. Kaum ini tidak boleh didekati, merekalah yang dimaksud 
ayat ini berdasarkan firman Allah dalam QS al-Mumtahanah/5:9 yang 
berbunyi 
 اوُرَىَاظَو ْمُِكرَايِد ْنِم ْمُكوُجَرْخَأَو ِني ِّدلا فِ ْمُكوُل َتاَق َنيِذَّلا ِنَع ُوَّللا ُمُكاَه ْ ن َي َا َّنَِّإ
 َنوُمِلاَّظلا ُمُى َكَِئلوُأَف ُْم َّلََو َت َي ْنَمَو ْمُىْوَّلَو َت ْنَأ ْمُكِجاَرْخِإ ىَلَع 
Terjemahnya: 
 Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu 
orang-orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari 
negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. dan 
Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, Maka mereka itulah 
orang-orang yang zalim.
26
 
                                                           
26 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 550. 
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c. Kelompok yang tidak secara terang-terangan memusuhi kaum muslim 
tetapi ditemukan pada mereka sekian indikator yang menunjukan bahwa 
mereka tidak bersimpati pada kaum muslim bahkan bersimpati kepada 
musuh-musuh Islam. Sikap kaum hanya berhati-hati tanpa memusuhi 
mereka.
27
 
Dari pendapat diatas maka, dapat dipahami bahwasanya turunnya laknat 
Allah swt. karena mereka menjadikan orang kafir sebagai auliya >’ itu karena 
mereka berada dalam kedurhakaan yang mengandung kekufuran dan 
kemunafikan. Kaum muslimin diperbolehkan berteman dengan orang kafir akan 
tetapi orang kafir yang memang tidak ada kecenderungan untuk merusak islam 
dan memiliki hak untuk dihargai sebagai manusia. 
 Akan tetapi dalam hal menjadikan mereka yakni orang kafir sebagai 
pemimpin itu tidak diperbolehkan, karena mereka nantinya akan merusak Islam 
bahkan akan mengusir Islam dari daerah tersebut. Karena keimanan tidak akan 
sejalan dengan kekufuran. 
5. Fasik 
Kebanyakan dari mereka adalah orang yang fasik yakni keras kepala 
dalam kemunafikan dan keluar dari lingkup agama dengan  memperoleh 
kepemimpinan dengan jalan apapun. 
Perkatan fasik berasal dari fisq yang terdiri atas haruf fa, sin, qaf  yang 
pada dasarnya berarti keluar ketaatan atau melampaui batas
28
. Pengertian seperti 
ini menunjukan seperti biji kurma yang keluar dari kulitnya atau terkelupas. Di 
samping term fasik digunakan untuk tumbuh-tumbuhan juga digunakan untuk 
                                                           
27 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. III, 
h. 114-117. 
28 Abu> al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah,  Juz  IV, h. 
502. 
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binatang seperti tikus yang keluar dari sarangnya, dengan kata lain tikus fasik 
jika keluar dari sarangnya. Jadi, esensi fasik secara literal adalah pelanggaran 
terhadap ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah. Karena itu, 
orang fasik adalah sebutan bagi orang yang telah mengakui sekaligus menaati 
hukum-hukum Agama kemudian melanggarnya, baik secara keseluruhan maupun 
sebagian.
29
 
Akar paling awal dari munculnya persoalan fasik kembali pada peristiwa 
Siffin antara pendukung Ali bin Abi T{a>lib dengan pendukung Mu’a >wiyah, 
setelah selesai perang ini maka muncul dua pandangan utama tentang fasik 
diwakili dengan kelompok Khawa>rij dan Murji>’ah. Kaum Khawa >rij mengutuk 
orang fasik sebagai orang yang sudah berada di luar Islam dan orang fasik akan 
masuk neraka selama-lamanya. 
Orang fasik tidak boleh diangkat menjadi pemimpin umat Islam  karena 
dipandang sebagai orang kafir. Menurut kaum Murji’ah bahwa orang fasik harus 
diberi hukuman berat barulah setelah hukuman dijalankan maka, bisa kembali 
dianggap sebagai umat Islam.
30
 
 Di dalam al-Qur’an QS al-Baqarah/2:27 menjelaskan tentang ciri-ciri 
orang fasik yang berbunyi 
 َلَصُوي ْنَأ ِوِب ُوَّللا َرََمأ اَم َنوُعَطْق َيَو ِوِقاَثيِم ِدْع َب ْنِم ِوَّللا َدْهَع َنوُضُق ْ ن َي َنيِذَّلا
 َنوُرِسَاْلْا ُمُى َكَِئلُوأ ِضْرَْلْا فِ َنوُدِسْف ُيَو 
Terjemahnya: 
 (yaitu) orang-orang yang melanggar Perjanjian Allah sesudah Perjanjian 
itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada 
                                                           
29 Muhammad Galib M, Fasik: Makna dan Cakupannya  (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h.11-15. 
30
 Syahri Harahap Dkk, Ensiklopedia Akidah Islam (Cet. II ; Jakarta: Kencana, 2009), h. 
156. 
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mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka 
bumi. mereka Itulah orang-orang yang rugi.
31
 
 Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa ciri-ciri orang fasik ada tiga  
yaitu: 
a. Melanggar perjanjian dengan Allah swt. 
Yang dimaksud dengan  ِوَّللا َدْهَع  dalam ayat tersebut menurut al-Baid}awi 
ialah perjanjian aqli dan perjanjian fitri yang diucapkan oleh anak cucu adam 
sebelum lahir ke dunia. Kedua macam perjanjian itu mengikat manusia untuk 
bertauhid dan beribadah kepada Allah swt. dalam QS al-A’ra>f/7: 172 disebutkan: 
 ْذِإَو  َذَخَأ  َكُّبَر  ْنِم  ِنَب  َمَدآ  ْنِم  ْمِِىروُُهظ  ْمُه َتَّ يِّرُذ  ْمُىَدَهْشَأَو ىَلَع  ْمِهِسُف َْنأ  ُتْسََلأ 
 ْمُكِّبَرِب اوُلاَق ىَل َب َانْدِهَش  ْنَأ اوُلوُق َت  َمْو َي  ِةَماَيِقْلا اَّنِإ اَّنُك  ْنَع اَذَى  ِلِفاَغ َي  
Terjemahnya: 
Dan ingatlah ketka Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam  
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
seraya berfirman: Bukankah Aku ini Tuhanmu? Mereka menjawab: Betul 
engkau Tuhan kami , kami menjadi saksi. Kami lakukan yang sedemikian 
itu agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: Sesungguhnya kami Bani 
Adam adalah orang yang lengah terhadap keesaan Tuhan. 
Sementara itu, al-Alu>si menyatakan bahwa janji Allah dalam ayat ini 
meliputi janji aqli berupa argumentasi untuk menyembah Allah dan mengesakan-
Nya serta membenarkan Rasul yang diutus-Nya.
32
 
b. Memutus apa yang diperintahkan Allah kepada mereka. 
Allah swt. memerintahkan untuk menyambung banyak hubungan keluarga 
dan kerabat, memerintahkan untuk menyambung hubungan akidah dan ukhuwah 
Imaniyah (Persaudaraan seiman) yang tidak dapat terlaksana hubungan dan 
jalinan kecuali dengannya, apabila apa yang diperintahkan Allah untuk 
                                                           
31 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Kari>m, h. 5. 
32 Muhammad Galib M, Fasik: Makna  dan Cakupannya , h. 139-140. 
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disambung ini diputuskan maka terulailah tali-temalinya, pudarlah ikatannya dan 
merajalelalah kekacauannya.
33
 
Muhammad Abduh menyatakan bahwa perintah Allah dalam ayat ini pada 
garis besarnya ada dua macam, yaitu amr takwini dan amr  tasyri’i. Amr takwini 
adalah penetapan dan pengaturan alam semesta ini beserta seluruh isinya serta 
hukum yang mendasarinya. Sedangkan amr tasyri>’i adalah wahyu yang 
diturunkan Allah kepada para Nabi dan Rasul yang telah diutus ke muka bumi ini 
dan memerintahkan manusia untuk mengambilnya.
34
 
c. Membuat kerusakan di muka bumi. 
Mereka suka merusak dengan cara menghambat jalan Allah (kebenaran), 
mereka menghendaki agar jalan itu menjadi bengkok atau tidak lurus. Mereka 
mengejek kebenaran, padahal kebenaran itu sudah cukup jelas bagi mereka. 
Mereka merendahkan hidayah akal dan hidayah agama.
35 
 Pangkal dari kerusakan di bumi adalah penyimpangan dari manhaj Allah 
yang telah dipilihnya untuk mengatur dan menata kehidupan manusia. Inilah 
persimpangan jalan yang menuju pada kerusakan, maka tidak ada yang dapat 
memperbaiki urusan di muka bumi ini kalau manhaj Allah  tidak dilaksanakan 
dan syari’atnya dijauhkan dari kehidupan dan apabila hubungan manusia dan 
Tuhan putus maka, terjadilah kerusakan yang menyeluruh meliputi jiwa dan 
keadaan lahiriah, kehidupan dan penghidupan.
36
 
                                                           
33 Sayyid Qut}b, fi>  Zila>l  Al-Qur’a >n, Jilid III, h. 62. 
34 Muhammad Galib M, Fasik: Makna  dan Cakupannya , h. 144. 
35 Ahmad Mustafa Al-Mara>gi, Tafsir Al-Mara>gi, terj. Bahrun  Abubakar  Dkk, terjemah 
Tafsir Al-Mara>gi  h. 125. 
36 Sayyid Qut}b, fi>  Zila>l  Al-Qur’an, Jilid III, h. 62. 
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Menurut Muhammad Rasyid Rid}a bahwa yang dimaksud dengan berbuat 
kerusakan di muka bumi adalah perbuatan merusak tatanan kehidupan 
masyarakat dan sumber kehidupan manusia, seperti menganggu keamanan dan 
ketenteraman jiwa, harta dan kehormatan serta menolak untuk melaksanakan 
hukum yang adil di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 
Al-Alu>si menyatakan bahwa kerusakan yang diperbuat orang fasik adalah 
mengajak kepada kekafiran dan menakut-nakuti mereka yang ingin berjalan di 
atas jalan yang benar serta memutuskan jalan dan menghalangi orang yang mau 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya.
37 
Di dalam QS al-Ra’d/13:25 dijelaskan juga tentang orang fasik yang 
berbunyi 
 َلَصُوي ْنَأ ِوِب ُوَّللا َرََمأ اَم َنوُعَطْق َيَو ِوِقَاثيِم ِدْع َب ْنِم ِوَّللا َدْهَع َنوُضُق ْ ن َي َنيِذَّلاَو
 َّدلا ُءوُس ُْمَلََو ُةَنْعَّللا ُُمَلَ َكَِئلُوأ ِضْرَْلْا فِ َنوُدِسْف ُيَو ِرا 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh 
dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan 
dan Mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh 
kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam).
38
 
 Dan adapun orang yang mengurai yakni membatalkan  dan melanggar 
perjanjian mereka dengan Allah sesudah perjanjian itu diikat dengan teguh dan 
selalu memutuskannya antara lain memecah belah persatuan dan kesatuan.
39
 
 Mereka merusak janji itu yang berhubungan dengan masalah iman, 
keesaan, kekuasaan  Allah swt. tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
                                                           
37 Muhammad Galib M, Fasik: Makna  dan Cakupannya , h. 150. 
38 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 252. 
39
 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. VI, 
h. 582. 
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apa yang diwahyukan kepadanya.
40
 Memutuskan hubungan harmonis  antara 
manusia dengan Allah dan lain-lain yang diperintahkan Allah untuk selalu 
dihubungkan dan ditautkan seperti menghubungkan kata yang baik dengan 
pengamalan yang baik pula dan mereka terus menerus mengadakan kerusakan di 
bumi  apapun bentuk kerusakan itu baik terhadap manusia maupun lingkungan. 
Mereka itulah memperoleh kutukan yakni dijauhkan dari rahmat Allah dan bagi 
mereka tempat kediaman yang buruk sehingga tidak mendapatkan sesuatu 
kecuali keburukan.
41
 
Pada QS al-Ma>idah/5:78-81 dijelaskan bahwa kebanyakan dari mereka 
adalah orang fasik. Yang telah melanggar apa yang diperintahkan oleh Allah swt. 
mereka telah mengetahui perintah dari Allah yang wajib diikuti akan tetapi 
mereka keluar dari suatu ketaatan atau perjanjian yang telah disepakati untuk 
memperoleh keinginan yang mereka inginkan. 
 
 
 
C. Dampak Mengerjakan Perbuatan yang Menyebabkan Turunnya Laknat Allah 
swt. dalam QS al-Ma>idah/5:78-81 
1. Kekal dalam ‘Az|a>b Allah swt. 
Mereka akan diliputi dengan ‘az|a>b tanpa dapat keluar darinya dan akan 
kekal dalam neraka untuk selama-lamanya karena mereka telah mengerjakan 
larangan Allah swt.  
                                                           
40 Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Juz XIII,  h. 159. 
41
 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an , Vol. VI, 
h. 582-583. 
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Di dalam QS al-Baqarah/2:162 dijelaskan bahwa mereka kekal di 
dalamnya yang berbunyi 
 ُمُه ْ نَع ُف َّفَُيُ َلَ اَهيِف َنيِدِلاَخ َنوُرَظْن ُي ْمُى َلََو ُباَذَعْلا 
Terjemahnya: 
 Mereka kekal di dalam la'nat itu; tidak akan diringankan siksa dari 
mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh.
42
 
Yang dimaksud dengan kekal adalah tinggal dalam waktu yang sangat 
lama di dalamnya yakni di dalam laknat itu atau dalam neraka, mereka juga tidak 
diberi tangguh dalam siksaan yang diterimanya, sebagaimana penangguhan yang 
diterimanya yang mereka dapatkan ketika di dunia atau mereka tidak akan dilihat 
oleh malaikat dengan pandangan kasih sayang.
43
 
Mereka tidak memiliki kesempatan untuk berbuat kebajikan dan beramal 
sa}leh sebab, kekafiran menyebabkan mereka berhak menerima siksa ini akibat 
keinkaran secara maksimal yang dilakukan seseorang. Jika mereka mati, maka 
seluruh amal perbuatannya terputus dan sulit baginya untuk dapat melepaskan 
diri dari perbuatannya yang telah berlalu. Mereka akan mengalami penyiksaan 
yang panjang karena perbuatan mereka yang zalim terhadap dirinya sendiri.
44
 
Mereka kekal dalam kutukan meskipun telah hancur tulangnya di dalam 
kubur. Ingatlah nama Fir’aun, Karun, Haman dan Abu Lahab. Walaupun beribu 
                                                           
42 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 24. 
43 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan ,dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. VI, 
h. 443. 
44
 Ahmad Must}afa Al-Mara>gi, Tafsir Al-Mara>gi, terj. Bahrun  Abubakar  Dkk, terjemah 
Tafsir Al-Mara>gi  h. 53. 
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tahun mereka mati, kutuk Allah dan kutuk Malaikat serta kutuk manusia mereka 
akan terima.
45
  
Adapun QS al-Taubah/9: 68 berbicara tentang laknat Allah swt. kepada 
orang munafik yang berbunyi 
 ْمُه ُبْسَح َيِى اَهيِف َنيِدِلاَخ َمَّنَهَج َرَان َرا َّفُكْلاَو ِتاَقِفاَنُمْلاَو َيِقِفاَنُمْلا ُوَّللا َدَعَو
 ٌميِقُم ٌباَذَع ُْمَلََو ُوَّللا ُمُه َنَعَلَو 
Terjemahnya: 
 Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan 
orang-orang kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. 
cukuplah neraka itu bagi mereka, dan Allah mela'nati mereka, dan bagi 
mereka azab yang kekal.
46
 
Allah menjanjikan atau mengancam orang munafik yang 
menyembunyikan kekufuran mereka yang menginkari Allah dan Rasul-Nya dan 
memberikan mereka siksa neraka jahannam. Mereka dikutuk dan jauh dari 
rahmat Allah swt. dan bagi mereka ‘az|a>b yang berkesinambungan yang 
ditentukan oleh Allah swt.
47
 
 Mereka dimasukkan ke dalam neraka jahannam sebagai balasan 
penyiksaan di akhirat nanti atas perbuatan yang mereka telah lakukan. Mereka 
akan dilaknat di dunia dan akhirat serta Allah swt. mengharamkan rahmatnya, 
mereka itu tidak berhak mendapat rahmat Allah swt. kecuali orang-orang yang 
beriman dan orang yang benar.
48
 
                                                           
45 AbdulMalik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar  (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
1982), h. 35. 
46 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 197. 
47 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan ,dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. V, 
h. 157. 
48 Ahmad Musta}fa al-Mara>gi>, Tafsir  Al-Mara>gi>, Juz X,  h. 156. 
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 Fakhruddin al-Ra>zi berpendapat mereka tidak diragukan bahwa kekal 
dalam neraka dan mendapat ‘az|a>b yang pedih. Mereka akan mendapatkan siksa 
yang kokoh atau kuat, penghinaan, celaan dan laknat dari Allah swt.
49
 
 Dari pendapat ulama tentang ‘az|a>b maka pada QS al-Ma>idah/5:80 
dijelaskan bahwasanya mereka kekal dalam ‘az|a>b, mereka akan hidup di neraka 
dalam waktu yang sangat lama dan tidak akan diberikan penangguhan siksaan itu 
karena perbuatan yang mereka lakukan pada saat hidup di dunia. 
 
 
 
 
 
                                                           
49 Abu Abdillah Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husa>in al-Taimi> al-Ra>zi, 
Mafa>tih al-G}aib, Juz XVI,  h. 98. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan, 
sebagai berikut:  
1. Hakikat penyebab turunnya laknat Allah swt. dalam QS al-Ma>idah:78-81 
adalah karena mereka melakukan  tindakan yang melanggar perintah apa yang 
telah ditetapkan oleh Allah swt. dan menjalankan larangan Allah swt. baik itu 
berupa suatu kesyirikan dan adanya pelanggaran janji yang telah disepakati 
hingga pada akhirnya Allah menurunkan laknat kepada mereka. 
2. Wujud penyebab turunnya  laknat Allah swt. dalam QS al-Ma>idah/5:78-81 
adalah perbuatan yang mengakibatkan turunnya laknat Allah swt. seperti 
durhaka kepada Allah swt. melampaui batas, tidak mencegah kepada 
kemunkaran, tolong menolong dengan kaum kafir dalam hal ini diartikan 
sebagai menjadikan orang kafir sebagai pemimpin, dan perilaku fasik. 
3. Dampak mengerjakan perbuatan yang menyebabkan turunnya laknat Allah 
swt. dalam QS al-Ma>idah/5:78-81 adalah mereka kekal dalam ‘az|a>b Allah 
swt. mereka akan hidup di neraka dalam waktu yang sangat lama dan tidak 
akan diberikan penangguhan siksaan itu karena perbuatan yang mereka 
lakukan pada saat hidup di dunia dan ini merupakan suatu bentuk laknat yang 
diturunkan bagi yang mengerjakan perbuatan penyebab turunnya laknat Allah 
swt. 
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B. Implikasi 
Pengkajian dan penelitian tentang masalah laknat yang dikaji di dalam al-
Qur’an menggunakan metode tah}li>li>  memudahkan para pembaca untuk memahami 
suatu ayat dengan terperinci karena akan dibahas dan fokus pada ayat yang dikaji 
akan tetapi, tidak menutup kemungkinan akan adanya suatu teknik interpretasi atau 
pemahaman yang lebih mudah dipahami sehingga dengan adanya skripsi ini, dapat 
menambah motivasi bagi para pembaca untuk melakukan kajian yang lebih 
mendalam lagi. 
Kajian skripsi ini berguna untuk mengetahui penyebab turunnya laknat Allah 
swt. dengan adanya skripsi ini dapat menambah wawasan para pembaca untuk 
menghindari sebab diturunkannya laknat Allah swt. sehingga dapat menjadi hamba 
yang tunduk dan patuh terhadap perintah Allah swt. 
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